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MOTTO 
 
 
“Waktumu terbatas, jangan habiskan dengan mengurusi hidup orang” 
(Steve Jobs) 
“Untuk meraih cita-cita besar, kita tak hanya perlu bertindak, namun juga 
bermimpi, tak hanya perlu merencanakan, namun harus meyakini” 
“Dan hanya kepada Allah hendaknya kamu berharap” 
 
(Q.S Al Insyirah : 18) 
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ABSTRACT 
 
 
The purpose of this study is to determine the effect level of islamic 
financial literacy, perception, promotion, and religiosity community 
Sambungmacan towards interest saving in sharia banks. 
The methods in research used is a quantitative research methods. The 
population used in this research was the community of Sambungmacan that 
amounted to 29,474 people and obtained sample of 100 respondent. Sampling 
technique use is Cluster Sampling. Methods of collected data with questionnaires. 
Data analysis used Multiple Linier Regression Analysis with SPSS Version 20. 
The results showed that the Islamic financial literacy rate has a 
significance value of 0.004 < 0.05 has positive and significant impact on people's 
interest in saving sharia banks, while perception has significance value of 0.181 > 
0.05, promotion of 0.061 > 0.05 and religiusidity of 0.269 > 0.05 So it does not 
affect and insignificant to the interest of people saving in Sharia banks. 
Keywords: Interest saving, Islamic financial literacy rate, perception, 
promotion, religiusity. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengarug tingkat literasi 
keuangan syariah, persepsi, promosi dan religiusitas terhadap minat menabung 
masyarakat Kecamatan Sambungmacan di bank syariah. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat Kecamatan 
Sambungmacan yang berjumlah 29.474, dan didapatkan sampel sebanyak 100 
responden. Teknik pengambilan sampel menggunakan cluster. Metode 
pengumpulan data dengan kuisioner. Analisis data menggunakan Analisis Regresi 
Linier Berganda dengan SPSS versi 20. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat literasi keuangan syariah 
mempunyai nilai signifikansi sebesar 0,004 < 0,05 berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap minat masyarakat menabung di bank syariah, sedangkan 
persepsi mempunyai nilai signifikansi sebesar 0,181 > 0,05, Promosi sebesar 
0,061 > 0,05 dan Religiusitas sebesar 0,269 > 0,05 sehingga tidak berpengaruh 
dan tidak signifikan terhadap minat masyarakat menabung di bank syariah. 
Kata Kunci : Minat Menabung, Tingkat Literasi Keuangan Syariah, Persepsi, 
Promosi, Religiusitas. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
1.1. Latar Belakang Masalah 
 
Perkembangan industri perbankan syariah tidak lepas dari aspirasi 
masyarakat di negara-negara yang mempunyai keyakinan agama islam. Dengan 
adanya sistem perbankan syariah masyarakat meyakini bahwa bank syariah akan 
memberikan dan menerapkan bagi hasil yang sangat menguntungkan, baik untuk 
nasabahnya dan untuk pihak bank syariah sendiri. 
Kehadiran bank syariah disamping bank konvensional ini telah 
menandakan dimulainya era baru dalam sistem hukum perbankan nasional, yakni 
era sistem perbankan ganda (dual banking system). Pemerintah saat ini juga telah 
mengeluarkan regulasi terbaru tentang perbankan syariah, yaitu melalui UU  
No.21 tahun 2008. Adanya dukungan yang baik terhadap perbankan syariah oleh 
masyarakat muslim, lembaga keagamaan dan pemerintah, memicu perkembangan 
perbankan syariah yang cukup pesat. 
Bank syariah dalam melakukan sistem operasional perbankannya 
menganut prinsip-prisip dalam ajaran islam. Karena dalam pelaksanaanya telah 
disesuaikan dalam Al-Qur’an dan hadist. Konsep syariah pertama kali didirikan 
pada tahun 1963 di Mesir, dengan nama Myt-Ghamr Bank, Pemimpinya bernama 
Ahmad El Najjar yang di bantu oleh Raja Faisal yang berasal dari Arab Saudi. 
Konsep yang dibuat penggabungan perbankan jerman dengan prinsip syariat islam 
dalam produk bank yang efektif sesuai untuk daerah pedesaan. (Prihanto, 2017). 
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Prinsip-prinsip syariah menjadi landasan dan acuan dalam mengatur 
hubungan antara pihak perbankan dengan pihak lainnya dalam menghimpun dana 
maupun menyalurkan dana serta mengatur hubungan aktivitas perbankan syariah 
lainya. Perbankan syariah dalam operasionalnya harus dapat melakukan kegiatan 
usahanya tidak bertentangan dan juga menyimpang dari petunjuk ketentuan 
syariah, peraturan perundang-undangan yang berlaku serta persetujuan dari Bank 
Indonesia juga Dewan Pengawas Syariah Nasional. (Sadhana, 2012). 
Namun pada kenyataan yang ada masih terjadi pemahaman yang berbeda 
dari kalangan internal pemeluk agama maupun masyarakat pada umumnya. 
Kesalahpahaman tersebut akaibat belum mengertinya masyarakat tentang bank 
syariah atau bisa juga diakibatkan pemahaman mereka tentang bank syariah dan 
produk-produknya masih minim dan juga belum adanya sosialisasi tentang 
perbankan syariah pada masyarakat, khusunya pada masyarakat pedesaan yang 
belum terjangkau oleh bank-bank syariah tersebut. 
Perbankan syariah pada tahun 2018 menunjukkan pertumbuhan yang 
positif dan intermediasi yang membaik dengan peningkatan aset, pembiayaan 
yang disalurkan (PYD), dan dana pihak ketika (DPK) yang lebih tinggi 
dibandingkan periode yang sama tahun sebelumnya. Kinerja bank syariah ditahun 
2018 secara umum membaik dibandingkan akhir tahun 2017 yang ditunjukkan 
oleh rasio keuangan utama, baik dari sisi likuiditas, efisiensi, rentabilitas,dan 
permodalan, yang menunjukkan perbaikan. (OJK, 2018). 
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Berdasarkan hasil survei yang dilakukan oleh OJK, tingkat literasi 
keuangan masyarakat indonesia pada tahun 2016 tercatat sebesar 29,7% dan 
sementara indeks inklusi keuangan sebesar 67,8%. Artinya masyarakat yang 
paham produk keuangan ataupun jasa keuangan baru sedikit atau masih 
rendah.(Sindonews.com diakses tanggal 25 okt 2018, pukul. 17.33 wib). 
 
Banyak faktor yang menyebabkan orang belum pernah berhubungan 
dengan bank baik dari pihak masyarakat itu karena kendala akses dari pihak 
penyedia jasa seperti bank maupun lembaga keuangan lainya serta sosialisasi yang 
dilakukan oleh pihak terkait jasa keuangan masih rendah. Walaupun berbagai 
hasil penelitian dan survei menghasilkan informasi yang berbeda namun pada 
kenyataan yang ada tingkat literasi keuangan baik di dunia maupun di indonesia 
masih rendah. 
Menurut Remund (2010) literasi keuangan adalah ukuran derajat  
seseorang yang mengerti dan paham tentang konsep utama finansial dan memiliki 
kemampuan dan kepercayaan diri untuk mengelola keuangan pribadi melalui 
pengambilan keputusan yang tepat, cepat, jangka panjang namun tetap 
memikirkan kejadan-kejadian maupun perubahan kondisi ekonomi. (Trenggana, 
2017). 
Pengetahuan dan pemahaman tentang keuangan pribadi sangat dibutuhkan 
masyarakat agar dapat membuat keputusan yang tepat dalam mengelola keuangan 
yang dimiliki. Kurangnya pengetahuan mengenai literasi keuangan menjadi 
masalah serius dan menjadi tantangan yang besar bagi masyarakat. 
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Febrianto dan Nadia (2017) telah melakukan penelitian terkait literasi 
keuangan pada masyarakat bangkalan madura, dari hasil penelitianya 
menyebutkan bahwa dari salah satu variabel independenya yaitu pendidikan 
berpengaruh positif terhadap literasi keuangan. Sedangkan penelitian yang 
dilakukan oleh Amanita Novi (2017) menunjukkan bahwa tingkat literasi 
keuangan di negara-negara maju masih tergolong rendah dan terlebih lagi di 
negara-negara berkembang termasuk indonesia yang mempunyai tingkat literasi 
yang masih rendah. 
Selain tingkat literasi keuangan di masyarakat masih rendah faktor lain 
yang menghambat peluang tumbuhnya perbankan syariah di indonesia adalah 
pengetahuan dan persepsi masyarakat tentang bank syariah. Telah kita ketahui 
selama ini bahwa semakin baik pengetahuan seseorang mengenai perbankan 
syariah maka akan menimbulkan persepsi yang baik pula tentang bank syariah  
dan akan menjadi pemicu minat seseorang untuk menjadi nasabah di bank syariah. 
Menurut Yuniarti (2015) persepsi yaitu sebagai proses mengorganisasikan 
juga memaknakan kesan-kesan indra untuk memberikan arti terhadap 
lingkungannya. Sedangkan menurut Sunyoto (2014) persepsi sebagai proses 
dimana seseorang memilih, mengorganisasikan atau mengartikan masukan 
informasi untuk menciptakan suatu kejadian berdasarkan pengalaman masa 
lalunya. (Hendrawan, 2017). 
Penelitian yang dilakukan oleh Titik Herawati & Miftakhul K tentang 
pengaruh persepsi masyarakat NTB tentang perbankan syariah terhadap minat 
5 
 
 
 
 
 
 
 
menjadi nasabah di bank NTB Syariah menunjukkan hasil bahwa persepsi 
masyarakat kapubaten Lombok timur berpengaruh terhadap minat menjadi 
nasabah di bank NTB syariah. 
Promosi sangat diperlukan untuk menarik minat para konsumen. Dengan 
promosi kita dapat memberitahu, membujuk dan mengikat konsumen untuk 
membeli atau menikmati apa yang kita berikan. Menurut Assauri (2011) promosi 
merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mempengaruhi nasabah untuk 
menciptakan permintaan atas suatu produk ataupun jasa, sedangkan menurut 
Lumpiyoadi (2001) promosi yaitu strategi pemasaran yang dilakukan oleh bank 
kepada nasabah untuk menjelaskan produk yang dimiliki bank sehingga nasabah 
mendapatkan informasi yang jelas mengenai produk dan jasa yang ditawarkan. 
(Hartiyah, 2016). 
Keberagamaan dalam islam bukan hanya diwujudkan dalam bentuk ibadah 
ritual saja, tetapi juga dalam aktivitas lainya. Sebagai suatu sistem yang 
menyuluruh, islam mendorong pemeluknya untuk beragama secara menyeluruh. 
Ada lima dimensi keberagamaan seseorang yang dapat diukur untuk mengetahui 
apakah seseorang tersebut religius atau tidak ,yaitu dimensi keyakinan, dimensi 
praktek agama, dimensi pengamalan, dimensi pengetahuan agama, dimensi 
pengalaman. (fauzan, 2013). 
Penelitian yang dilakukan oleh Rahma Bellani (2017) tentang pengaruh 
Religiusitas terhadap minat menabung di bank syariah,menyatakan bahwa secara 
parsial variabel religiusitas berpengaruh terhadap minat menabung di bank 
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syariah. Dan penelitian yang dilakukan oleh wyska mielanti (2017) yang meneliti 
juga tentang pengaruh religiusitas terhadap minat menabung di bank syariah 
menunjukkan bahwa variabel dari religiusitas berpengaruh terhadap minat 
menabung di bank syariah. 
Selain itu penelitian yang di lakukan oleh (zakiah & -Aidaros, 2016) 
tentang pengaruh religiusitas terhadap minat masyarakat malaysia menyimpan 
simpanan di bank syariah menunjukkan bahwa variabel religiusitas berpengaruh 
terhadap minat masyarakat malaysia menyimpan simpanan di bank syariah. 
Berikut adalah data yang menunjukka jumlah masyarakat Kecamatan 
Sambungmacan berdasarkan usia : 
Tabel 1.1 
Jumlah Masyarakat Kecamatan Sambugmacan Tahun 2017 
No Kelompok usia Jumlah 
1. 0 – 14 tahun 11.645 
2. 15 – 64 tahun 29.474 
3. 65 keatas 3.465 
Sumber data : BPS Kabupaten Sragen Tahun 2017, diloah 
 
Sambungmacan adalah sebuah kecamatan di Kabupaten Sragen, Provinsi 
Jawa Tengah, Indonesia. Kecamatan sambungmacan merupakan kecamatan paling 
timur dengan luas daerahnya adalah 38,48 km
2
. Dengan jumlah penduduk sebesar 
44.584 jiwa yang tersebar di 9 desa. Kecamatan Sambungmacan merupakan 
kecamatan paling timur dan merupakan daerah yang berbatasan langsung dengan 
Kecamatan Mantingan di Kabupaten Ngawi Provinsi Jawa Timur. 
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Perbankan syariah di Kota Sragen semakin meningkat, dengan banyaknya 
jaringan kantor bank syariah, akan tetapi pada kenyataannya untuk penyebaran 
jaringan kantor bank syariah masih terpusat di perkotaan saja, dan realita yang 
lainya yang dapat dilihat adalah walaupun banyaknya jumlah jaringan kantor bank 
syariah di perkotaan akan tetapi minat masyarakat di desa untuk menjadi nasabah 
dan menggunakan jasa perbankan syariah masih sangat rendah. 
Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa persepsi masyarakat 
terhadap perbankan syariah sangat kuat dipengaruhi oleh konsep ajaran agama 
islam. Nama bank syariah berpengaruh terhadap pandangan masyarakat mengenai 
sistem pelayanan bank, sekaligus menumbuhkan harapan dan kepercayaan. 
Berdasarkan fenomena tersebut, maka peneliti akan melakukan penelitian 
mengenai : “Pengaruh Tingkat Literasi Keuangan Syariah, Persepsi, Promosi 
dan religiusitas terhadap minat menabung masyarakat di bank syariah  
(studi pada masyarakat kecamatan sambungmacan)”. 
1.2. Identifikasi Masalah 
 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, permasalahan yang muncul 
dapat di identifikasikan sebagai berikut : 
1. Berdasarkan hasil survei yang dilakukan oleh OJK, tingkat literasi 
keuangan masyarakat indonesia pada tahun 2016 tercatat sebesar 
29,7% dan sementara indeks inklusi keuangan sebesar 67,8%. Artinya 
masyarakat yang paham produk keuangan ataupun jasa keuangan baru 
sedikit atau masih rendah. 
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2. Pengetahuan masyarakat tentang bank syariah adalah salah satu faktor 
yang mempengaruhi masyarakat untuk menggunakan jasa pebankan 
syariah. Jika masyarakat tidak mengetahui tentang apa itu perbankan 
dan produk-produk yang diberikan di perbankan syariah maka 
masyarakat akan lebih memilih sesuatu yang telah mereka ketahui dan 
menganggap bahwa perbankan syariah itu sama saja seperti bank 
konvensional pada umumnya. 
3. Adapun faktor rendahnya pangsa pasar yang ada di indonesia ini 
karena minat masyarakat terhadap bank syariah masih kurang, 
rendahnya minat masyarakat ini disebabkan oleh beberapa faktor 
yaitu, pengetahuan masyarakat yang kurang terhadap jasa dan produk 
perbankan syariah, lokasi dan jaringan kantor bank syariah yang 
masih kurang dan kurangnya edukasi tentang literasi keuangan syariah 
terhadap masyarakat. 
1.3. Batasan Masalah 
 
Agar pembahasan masalah ini jelas dan mudah di pahami, maka ruang 
lingkup penelitian ini membahas tentang Pengaruh literasi keuangan syariah, 
persepsi, promosi dan religiusitas terhadap minat masyarakat menabung di bank 
syariah. Sehingga populasi dan sampel yang akan diteliti yaitu masyarakat 
kecamatan sambungmacan. 
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1.4. Rumusan Masalah 
 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka permasalahan yang dapat 
dirumuskan dalam penelitian ini adalah : 
1. Apakah tingkat literasi keuangan syariah berpengaruh terhadap minat 
masyarakat menabung di bank syariah? 
2. Apakah persepsi berpengaruh terhadap minat masyarakat menabung di 
bank syariah? 
3. Apakah promosi berpengaruh terhadap minat masyarakat menabung di 
bank syariah? 
4. Apakah religiusitas berpengaruh terhadap minat masyarakat menabung 
di bank syariah? 
1.5. Tujuan Penelitian 
 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin di capai 
dalam penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui apakah tingkat literasi keuangan syariah 
berpegaruh terhadap minat masyarakat menabung di bank syariah. 
2. Untuk mengetahui pengaruh persepsi terhadap minat masyarakat 
menabung di bank syariah. 
3. Untuk mengetahui pengaruh promosi terhadap minat masyarakat 
menabung di bank syariah. 
4. Untuk mengetahui pengaruh religiusitas berpengaruh terhadap minat 
masyarakat menabung di bank syariah. 
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1.6. Manfaat Penelitian 
 
1. Bagi peneliti 
 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan yang 
lebih kepada peneliti tentang apa yang telah ditulisnya. 
2. Bagi mahasiswa 
 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan dapat 
menambah wawasan serta pengetahuan kepada para mahasiswa dan 
penelitian ini bisa digunakan sebagai rujukan untuk penelitian 
selanjutnya. 
3. Bagi akademik 
 
Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa digunakan untuk kajian ilmu 
dan pengetahuan serta dapat digunakan sebagai masukan untuk 
penelitian berikutnya. 
1.7. Jadwal Penelitian 
 
Terlampir 
 
1.8. Sistematika Penulisan 
 
Sistematika pembahasan ini bertujuan untuk menggambarkan alur 
pemikiran penulis dari awal hingga kesimpula akhir. Adapun rencana sistematika 
pembahasan dari awal hingga kesimpulan akhir adalah sebagai berikut : 
BAB I. PENDAHULUAN 
 
Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 
sistematika penulisan skripsi. 
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BAB II. LANDASAN TEORI 
 
Bab ini terdiri dari kajian teori, hasil penelitian yang relevan, kerangka 
berfikir dan hipotesis. Pada bab ini menguraikan tentang variabel 
dependen yang berupa jasa perbankan syariah, dan variabel independen 
berupa : tingkat literasi keuangan syariah, persepsi, promosi dan 
religiusitas. 
BAB III. METODE PENELITIAN 
 
Bab ini terdiri dari waktu dan wilayah penelitian, jenis penelitian, 
populasi, sampel, teknik pengambilan sampel, data dan sumber data, 
teknik pengumpulan data, variabel penelitian, definisi operasional  
variabel, dan teknik analisis data. 
BAB IV. ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
Bab ini berisikan tentang data-data dari lapangan atau berupa dokumen- 
dokumen yang dianalisis setelah melakukan penelitian berdasarkan 
pengetahuan responden dan pembahasan yang dilakukan sesuai dengan 
teknik analisis yang digunakan. 
BAB V. PENUTUP 
 
Bab ini memaparkan tentang kesimpulan berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan, serta saran yang diberikan oleh peneliti kepada pihak-pihak 
yang bersangkutan dari hasil analisis data yang berkaitan dengan 
penelitian. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
 
2.1. Kajian Teori 
2.1.1. Bank Syariah dan Produk 
Bank islam atau sering disebut bank syariah adalah bank yang beroperasi 
dengan tidak mengandalkan pada bunga. Bank islam atau biasa disebut dengan 
Bank Tanpa Bunga adalah lembaga keuangan atau perbankan yang operasional 
dan produknya dikembangkan berlandaskan pada Al-Qur’an dan hadist Nabi Saw. 
Atau dengan kata lain, Bank syariah adalah lembaga keuangan yang usaha 
pokonya memberikan pembiayaan dan jasa-jasa lainya dalam lalu lintas 
pembayaran serta peredaran uang yang pengoperasiannya disesuaikan dengan 
prinsip syariah islam. (Muhamad, 2014). 
Bank syariah merupakan lembaga keuangan yang berfungsi memperlancar 
mekanisme ekonomi di sektor riil melalui aktivitas kegiatan usaha (investasi, jual 
beli, atau lainya) berdasarkan prinsip syariah, yaitu perjanjian berdasarkan hukum 
islam antara bank dan pihak lain untuk penyimpanan dana atau pembiayaan 
kegiatan usaha, atau kegiatan lainnya yang dinyatakan sesuai dengan nilai-nilai 
syariah yang bersifat makro maupun mikro. (Ascarya, 2012). 
Secara umum, bank adalah lembaga yang melaksanakan tiga fungsi utama, 
yaitu menerima simpanan uang, meminjamkan uang, dan memberikan jasa 
pengiriman uang. Di dalam sejarah perekonomian umat islam, pembiayaan yang 
dilakukan dengan akad yang sesuai syariah telah menjadi bagian dari tradisi umat 
islam sejak zaman Rasulullah Saw. Praktik-praktik seperti menerima penitipan 
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titipan harta, meminjamkan uang untuk keperluan konsumsi dan untuk keperluan 
bisnis, serta melakukan pengiriman uang, telah lazim dilakukan sejak zaman 
Rasulullah Saw. Dengan demikian fungsi utama perbankan modern, yaitu 
menerima deposit, menyalurkan dana, dan melakukan transfer dana telah menjadi 
bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan umat islam, bahkan sejak zaman 
Rasulullah Saw. (karim, 2013). 
Antonio dan Perwataatmadja membedakan menjadi dua pengertian yaitu 
Bank Islam dan Bank yang beroperasi dengan prinsip syariah islam. Bank islam 
adalah bank yang beroperasi dengan prinsip syariah islam dan bank yang tata cara 
beroperasinya mengacu kepada ketentuan-ketentuan Al-Qur’an dan Hadist, 
sementara Bank yang beroperasi sesuai prinsip islam adalah bank yang dalam 
beroperasinya itu mengikuti ketentuan-ketentuan syariah islam, khususnya yang 
menyangkut tata cara bermuamalat secara islam. 
Untuk menghindari pengoperasian bank dengan sistem bunga, islam 
memperkenalkan prinip-prinsip muamalah islam. Dengan kata lain, Bank Islam 
lahir sebagai salah satu alternatif terhadap persoalan pertentangan antara bunga 
bank dengan riba. (Muhamad, 2014). 
1. Konsep dasar bank syariah 
 
Bank Syariah dirancang untuk terbinanya kebersamaan dalam 
menanggung risiko usaha dan berbagi hasil usaha antara pemilik dana yang 
menyimpan uangnya di bank dengan bank selaku pengelola dana, dan disisi lain 
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bank selaku pemilik dana dengan masyarakat yang membutuhkan dana baik yang 
berstatus pemakai dana maupun pengelola usaha. 
Pada sisi pengerahan dana masyarakat, shahibul mal berhak atas bagi hasil 
dari usaha bank sesuai dengan porsi yang telah disepakati bersama. Bagi hasil 
yang diterima shahibul mal akan naik turun secara wajar sesuai dengan 
keberhasilan usaha bank dalam mengelola dana yang dipercayakan kepadanya. 
Ada tiga jenis produk utama pengerahan dana masyarakat yaitu : 
 
a. Giro Wadi’ah 
 
b. Tabungan Wadiah/ Mudharabah 
 
c. Deposito Mudharabah 
 
Bank selaku mudharib harus dapat mengelola dana yang dipercayakan 
kepadanya dengan hati-hati dan memperoleh penghasilan yang maksimal. Dalam 
mengelola dana, bank mempunyai empat jenis pendapatan yaitu pendapatan bagi 
hasil, margin keuntungan, imbalan jasa pelayanan, sewa tempat penyimpanan 
harta dan pengembalian biaya administrasi. Pada pendapatan bagi hasil, besar 
kecilnya pendapatan bergantung kepada pilihan yang tepat dari jenis usaha yang 
dibiayai. (Perwataatmadja, 2007). 
2. Akad-akad Perbankan Syariah 
a. Akad – akad dalam penghimpun dana bank syariah 
 
1) Giro Wadi’ah 
 
Giro yang dijalankan berdasarkan aqad wadhi’ah, yaitu titipan murni yang 
setiap saat dapat diambil apabila pemiliknya menghendaki. Agar dana 
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yang dititipkan dapat digunakan atas ijin dari pemiliknya, maka aqad yang 
digunakan adalah aqad wadhi’ah yad dhamanah 
2) Giro Mudharabah 
 
Giro yang dijalankan berdasarkan aqad mudharabah. Dalam praktiknya 
ada dua bentuk, yaitu mudharabah mutlaqah dan mudharabah 
muqayyadah. Perbedaan antara keduanya terletak pada ada atau tidaknya 
persyaratan dari pemilik dana kepada bank, baik dari sisi tempat, waktu, 
maupun obyek investasinya. 
3) Tabungan wadhi’ah 
 
Tabungan yang dijalankan berdasarkan aqad wadhi’ah. Untuk produk 
tabungan wadhi’ah ini, pihak bank akan menggunakan aqad wadhi’ah yad 
adh-dhamanah. 
4) Tabungan mudharabah 
 
Tabungan yang dijalankan berdasarkan aqad mudharabah. Sama halnya 
dalam aqad giro mudharabah, dalam tabungan juga menggunakan dua 
pilihan aqad, yaitu aqad mudharabah muthlaqah dan mudharabah 
muqayyadah. (Dwi Condro Triono, 2018). 
b. Akad-akad dalam penyaluran dana bank syariah 
 
Menurut Dwi Condro Triono, 2018 akad-akad yang digunakan untuk 
penyaluran dana bank syariah adalah sebagai berikut : 
1) Bagi hasil (Profit Sharing) 
 
a. Al-Mudharabah adalah bentuk aqad antara dua belah pihak, dimana salah 
satu pihak berperan sebagai pemilik modal (pihak bank) untuk 
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mempercayakan modalnya dikelola oleh pihak kedua (pihak nasabah) 
sebagai pelaksana usaha, dengan tujuan untuk mendapatkan keuntungan. 
b. Al-Musyarokah adalah bentuk aqad antara dua belah pihak, dimana 
kedua belah pihak ikut andil dalam menyertakan modal usaha, dengan 
tujuan untuk memperoleh keuntungan. 
2) Jual Beli (Sale and Purchase) 
 
a. Ba’i Al-Murabahah adalah transaksi jual beli dimana pihak bank 
bertindak sebagai penjual dan nasabah sebagai pembeli. 
b. Ba’i As salam adalah transaksi jual beli, dimana brang yang diperjual 
belikan belum ada. Oleh karena itu barang yang diperjual belikan akan 
diserahkan secara tangguh oleh nasabah dan pemabyaran dilakukan 
secara tunai. 
c. Ba’i Al- Istishna’ adalah transaksi jual beli dengan pesanan pembuatan 
suatu barang tertentu. 
3) Sewa (Operational Lease and Financial Lease) 
 
a. Al-ijarah yaitu akad sewa atau akad perpindahan manfaat. 
 
b. Al – Ijarah Al- Muntahiya Bit- Tamlik yaitu akad sewa suatu barang 
yang diakhiri dengan perpindahan kepemilikan dari barang tersebut. 
4) Jasa (Fee Based Services) 
 
a. Al- Wakalah yaitu akad perwakilan. Akad ini diaplikasikan dalam bank 
apabila nasabah memberikan kuasa kepada bank untuk mewakili 
dirinya dalam melakukan pekerjaan jasa tertentu. 
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b. Al kafalah yaitu akad penjaminan. Akad ini diaplikasikan dalam bentuk 
pemberian garansi oleh bank kepada nasabah dengan tujuan untuk 
menjamin pembayaran. 
c. Al hawalah yaitu akad pengambil alihan utang piutang dari bank  
kepada nasabahnya. 
d. Ar Rahn yaitu akad gadai. Tujuan dari akad ini adalah untuk 
memberikan jaminan pembayaran kembali dari pihak nasabah kepada 
bank ketika memberikan pembiayan. 
e. Al Qardh yaitu akad utang piutang atau akad pinjaman tanpa ada 
tambahan atau kompensasi. (Dwi Condro Triono, 2018). 
2.1.2. Perilaku Konsumen 
 
Mowen (2002) dalam Roni Andespa (2017) Perilaku konsumen adalah studi 
tentang unit pembelian atau proses pertukaran yang melibatkan perolehan, 
konsumsi, dan pembuangan barang, jasa, pengalaman, serta ide-ide. Engel, 
Blackwell dan Minard (2001) menyatakan bahwa perilaku konsumen adalah 
sebagai tindakan yang langsung terlibat dalam mendapatkan, mengkonsumsi serta 
menghabiskan produk dan jasa, termasuk proses. Sedangkan Schiffman dan Kanuk 
(2003) menyatakan bahwa perilaku konsumen merupakan perilaku yang 
diperlihatkan konsumen dalam mencari, membeli, menggunakan, mengevaluasi 
atau menghabiskan produk dan jasa yang mereka harapkan memuaskan kebutuhan 
mereka. (Andespa, 2017). 
Titik tolak untuk memahami perilaku pembeli adalah model rangsangan- 
tanggapan pemasaran dengan pembeli. Memahami bagaimana seorang konsumen 
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dalam membuat keputusan pembelian, akan membantu seorang manajer pemasaran 
dalam banyak hal, terutama sekali dalam mengistimasi jenis, bentuk dan merek dari 
sebuah produk yang akan dilempar ke pasar, sehingga produk yang dibuat dapat 
disesuaikan dengan kebutuhan dan keinginan dari konsumen. Model perilaku 
konsumen yang dikembangkan Assael bahwa proses keputusan konsumen 
diletakkan pada tiga faktor yaitu : 
a. Stimuli 
 
Stimuli menunjukkan penerimaan informasi oleh konsumen dan 
pemprosesan informasi terjadi saat konsumen mengevaluasi informasi dari 
periklanan, teman atau pengalaman sendiri. 
b. Karakterisitik Pribadi Konsumen 
 
Karakteristik perilaku konsumen meliputi persepsi, sikap, manfaat serta 
karakteristik konsumen (demografi, kepribadian dan gaya hidup) 
c. Respon Konsumen 
 
Respon komsumen adalah hasil akhir dari proses keputusan konsumen dan 
suatu pertimbangan yang menyeluruh sehingga melakukan pembelian 
terhadap produk. 
2.1.3. Literasi Keuangan Syariah 
1. Pengertian 
Menurut Hidajat dan Hamdani (2016) Literasi keuangan islam adalah 
pengetahuan tentang keuangan islam yang digunakan dalam pengambilan 
keputusan keuangan. Literasi keuangan islam menggunakan alat ukur yang berbeda 
dengan literasi keuangan konvensional karena komponen yang digunakan untuk 
menilai literasi keuangan konvensional tidak menggunakan pengetahuan tentang 
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keuangan islam. Prinsip-prinsip dari keuangan islam adalah keyakinan pada 
tuntutan ilahi, tidak ada riba, tidak investasi haram, tidak adanya gharar 
(ketidakpastian), tidak ada maysir (judi), berbagi resiko dan pembiayaan didasarkan 
pada aset riil. (Eliza, 2019). 
Aspek dalam pengukuran literasi keuangan syariah mencakup pengetahuan 
mengenai keuangan syariah, prinsip keuangan syariah, dan produk syariah. 
Pemahaman dan kebiasaan mengenai dasar-dasar islamic financial literacy juga 
mempengaruhi perilaku para pemilik usaha dalam menjalankan usaha sesuai 
dengan kaidah dan etika ekonomi islam. 
Literasi menurut Kellner dan Share adalah perolehan ketrampilan dan 
pengetahuan untuk membaca, menafsirkan dan menyusun jenis-jenis teks dan 
artifak tertentu, serta mendapatkan perangkat kapasitas intelektual sehingga dapat 
berpartisipasi secara penuh dalam masyarakat maupun kebudayaanya. Menurut 
Chen dan Volpe (1998) mengatakan literasi keuangan sebagai pengetahuan untuk 
mengelola keuangan dalam mengambil keputusan. Literasi keuangan tersebut 
dijabarkan ke dalam empat dimensi yaitu manajemen keuangan pribadi, simpanan, 
asuransi serta investasi. (Laily, 2016). 
Literasi keuangan mengacu pada tingkat pemahaman, kesadaran maupun 
pengetahuan orang yang memiliki dan menggunakan instrumen keuangan. 
Konsumen perbankan syariah harus bisa membuat keputusan keuangan yang lebih 
strategis melalui peningkatan literasi keuangan. Oleh karenan itu sangat penting 
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bagi individu untuk memiliki pemahaman cara pengelolaan keuangan dengan baik 
dan benar. (zaman, Mehmood, Aftab, & shahid, 2017). 
Orton (2007) memperjelas dengan menyatakan bahwa literasi keuangan 
menjadi hal yang tidak terpisahkan dalam kehidupan seseorang karena literasi 
keuangan merupakan alat yang berguna untuk membuat keputusan keuangan yang 
terinformasi. Menurut Khirsna (2010) literasi keuangan terjadi manakala seorang 
individu mempunyai sekumpulan keahlian dan kemampuan yang membuat orang 
tersebut mampu memanfaatkan sumber daya yang ada untuk mencapai tujuan. 
(Faidah, 2019). 
Oseifuah (2010) dan Wise (2013) menyebutkan ada beberapa elemen kunci 
dari kemampuan dan pengetahuan literasi keuangan, yaitu : 
a. Pengetahuan matematis, pengetahuan standar seperti angka dasar dan 
kemampuan dalam memahami. 
b. Pemahaman keuangan mengenai sifat dasar, bentuk uang digunakan 
dan konsekuensi dari keputusan konsumsi. 
c. Kompetensi keuangan seperti memahami ciri-ciri utama dari layanan 
dasar keuangan, sikap dalam menggunakan uang dan tabungan, 
memahami pencatatan keuangan serta menyadari pentingnya menjaga 
dan memeliharanya. 
d. Sadar akan resiko-resiko yang berhubungan dengan produk keuangan, 
memahami hubungan antara resiko dan pendapatan 
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e. Mempunyai kemampuan untuk membuat keputusan yang tepat 
mengenai isu-isu keuangan. (Rasmini, 2018). 
Literasi keuangan syariah merupakan suatu kombinasi kesadaran, 
pengetahuan, sikap dan tingkah laku yang dibutuhkan untuk membuat keputusan- 
keputusan keuangan guna mencapai kemakmuran individu. Maka pengetahuan 
dan kesadaran tentang keuangan syariah penting karena tanpa hal tersebut 
mustahil seseorang akan melakukan kegiatan dengan perbankan syariah. (Rahayu, 
2017). 
2. Tingkat Literasi Keuangan Syariah 
 
Menurut Otoritas Jasa Keuangan (2014), tingkat literasi keuangan 
seseorang dibedakan menjadi empat jenis tingkat, yaitu: 
a. Well Literate 
 
Pada tahap ini seseorang memiliki pengetahuan serta keyakinan 
tentang lembaga jasa keuangan serta produk dan jasa keuangan, manfaat 
dan resiko, serta memiliki ketrampilan dalam menggunakan produk dan 
jasa keuangan. 
b. Suff Literate 
 
Pada tahap ini, seseorang memiliki pengetahuan dan keyakinan 
tentang lembaga jasa keuangan serta produk dan jasa keuangan,termasuk 
fitur,manfaat dan risiko terkait produk dan jasa keuangan. 
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c. Less Literate 
 
Pada tahapan ini, seseorang hanya memiliki pengetahuan tentang 
lembaga jasa keuangan, produk dan jasa keuangan. 
d. Not Literate 
 
Pada tahapan ini, seseorang tidak memiliki pengetahuan dan 
keyakinan tentang lembaga jasa keuangan serta produk dan jasa  
keuangan, serta tidak memiliki ketrampilan dalam menggunakan produk 
dan jasa keuangan. (https://www.kajianpustaka.com/2018/03/pengertian- 
tingkat-aspek-dan-pengukuran-literasi-keuangan.html). 
 
Remund menyatakan empat hal paling umum dalam finansial literasi 
adalah penganggaran, tabungan, pinjaman, dan investasi (Remund,2010). 
Sedangkan Jumpstart Coalition membagi pengetahuan keuangan dalam topik- 
topik pendapatan, pengelolaan uang, tabungan dan investasi, dan pinjaman atau 
kredit. Bryne (2007) juga mengatakan bahwa pengetahuan keuangan yang rendah 
akan menyebabkan bias dalam pencapaian kesejahteraan pada saat usia tidak 
produktif lagi. Menurut Chen dan Volpe, literasi keuangan terbagi menjadi empat 
aspek, yaitu sebagai berikut : 
1. Pemahaman beberapa hal yang berkaitan dengan pengetahuan 
dasar tentang keuangan pribadi. 
2. Savings and borrowing (tabungan dan pinjaman), bagian ini 
meliputi pengetahuan yang berkaitan dengan tabungan dan 
pinjaman seperti penggunaan kartu kredit. 
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3. Insurance (asuransi), bagian ini meliputi pengetahuan dasar 
asuransi, dan produk-produk asuransi seperti asuransi jiwa dan 
asuransi kendaraan bermotor. 
4. Investment (investasi), bagian ini meliputi pengetahuan tentang 
suku bunga pasar, reksadana, dan risiko investasi. 
Seseorang dapat dikatakan sebagai well literate apabila memiliki 
pengetahuan dan keyakinan tentang lembaga, produk dan layanan jasa keuangan, 
serta ketrampilan dalam mengetahui fitur, manfaat, risiko, hak dan kewajiban dari 
produk dan layanan jasa keuangan tersebut. 
Pengetahuan yang dimiliki oleh seseorang tersebut kemudian berkembang 
menjadi ketrampilan keuangan, dimana ketrampilan keuangan itu sendiri 
deidefinisikan sebagai kemampuan dalam menerapkan pengetahuan keuangan 
yang dimiliki dalam kehidupan sehari-hari. Dengan adanya ketrampilan keuangan 
memungkinkan seseorang untuk dapat mengambil keputusan yang rasional dan 
efektif terkait dengan keuangan dan sumber ekonominya. 
Masyarakat diharapkan dapat memiliki keyakinan terhadap lembaga jasa 
keuangan serta produk dan layananya setelah memiliki pengetahuan dan 
ketrampilan yang memadai. Tak hanya terhadap industri jasa keuangan, keyakinan 
terhadap kemampuan juga harus dimiliki masing-masing individu. Keyakinan 
tersebut termasuk keyakinan dalam melakukan aktivitas keuangan seperti 
mencatat rencana investasi dan pengeluaran, menyusun rencana anggaran, dan 
sebagainya. 
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Tingkat literasi keuangan yang tinggi merupakan kebutuhan dasar bagi 
setiap orang agar terhindar dari masalah keuangan. Kesulitan keuangan bukan 
disebabkan dari pendapatan semata (rendahnya pendapatan), kesulitan keuangan 
juga dapat mucul jika terjadi kesalahan dalam pengelolaan keuangan seperti 
kesalahan penggunaan kredit, tidak adanya perencanaan keuangan atau tidak 
memiliki tabungan. Sehingga memiliki literasi keuangan yang tinggi merupakan 
hal wajib untuk mendapatkan kehidupan yang sejahtera. (Akmal & Saputra, 
2016). 
2.1.4. Persepsi 
1. Pengertian Persepsi 
Persepsi yaitu pengalaman tentang objek, peristiwa, atau hubungan- 
hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan 
pesan. Persepsi dapat melibatkan penafsiran seseorang atas suatu kejadian 
berdasarkan pengalaman masa lalunya. Selain itu persepsi juga diartikan sebagai 
proses dimana seseorang memilih, mengorganisasikan serta mengartikan masukan 
informasi untuk menciptakan suatu gambaran yang berarti di dunia ini. 
(Hendrawan, 2017). 
Persepsi adalah sebuah proses dimana individu mengatur serta 
menginterprestasikan kesan-kesan sensoris mereka guna memberikan arti bagi 
lingkungan mereka. Persepsi dipengaruhi oleh faktor-faktor pengalaman, proses 
belajar, cakrawala, dan pengetahuan. Definisi lain dari persepsi adalah proses 
yang menyangkut masuknya pesan atau informasi kedalam otak manusia. Melalui 
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persepsi manusia terus menerus mengadakan hubungan dengan lingkungannya. 
(Iffah & Abdullah, 2018). 
2. Prinsip Persepsi 
 
Prinsip persepsi yang utama ada dua yakni : 
 
a. Prinsip figure 
 
Yakni prinsip yang menggambarkan manusia secara sengaja atau tidak, 
memilih dari rangkaian stimulus yang menjadi fokus atau bentuk utama. 
b. Prinsip ground 
 
Yakni prinsip yang menggambarkan manusia secara sengaja atau tidak, 
memilih dari rangkaian stimulus yang menjadi latar (ground). 
Pada figure dan ground terdapat kecenderungan seseorang untuk merasakan 
data dan tertangkap yang paling menarik perhatiannya daripada latar belakang 
data tertangkap yang kurang menarik perhatian. (Yusuf, 2016) 
3. Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi 
 
Menurut Yuniarti (2015) faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi  
adalah penglihatan dan sasaran yang diterima dan situasi persepsi menjadi 
penglihatan. Tanggapan yang timbul atas rangsangan dipengaruhi sifat-sifat 
individu yang melihatnya. Sifat yang dapat mempengaruhi persepsi, yaitu sebagai 
berikut : 
1. Sikap, yaitu memberikan tanggapan positif dan negatif yang akan 
diberikan seseorang. 
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2. Motivasi, yaitu hal yang mendorong seseorang mendasari sikap tindakan 
yang dilakukan. 
3. Minat, faktor lain yang membedakan penilaian seseorang terhadap suatu 
hal atau obyek tertentu. 
4. Pengalaman masa lalu, yaitu dapat mempengaruhi persepsi seseorang 
karena akan menarik kesimpulan yang sama dengan yang pernah dilihat 
dan didengar. 
5. Harapan, yaitu mempengaruhi persepsi seseorang dalam membuat 
keputusan. 
6. Sasaran, yaitu mempengaruhi penglihatan yang akhirnya akan 
mempengaruhi persepsi 
7. Situasi atau keadaan sekitar sasaran yang turut mempengaruhi persepsi. 
(Hendrawan, 2017). 
Menurut Horovitz (dalam Sehani, 2017), persepsi dipengaruhi oleh tiga 
faktor, yaitu : 
1. Faktor psikologis 
 
Faktor psikologis akan membuat perubahan dalam persepsi konsumen. 
Perubahan yang dimaksudkan termasuk memori, pengetahuan, 
kepercayaan, nilai-nilai yang dianggap konsumen penting dan berguna. 
2. Faktor fisik 
 
Faktor ini akan mengubah persepsi konsumen melalui apa yang 
konsumen lihat dan rasakan. Faktor fisik dapat memperkuat atau malah 
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menghancurkan persepsi konsumen tehadap kualitas layanan yang 
diberikan oleh perusahaan. 
3. Image yang terbentuk 
 
Image yang terbentuk disini adalah image konsumen terhadap  
perusahaan atau produk. 
Proses persepsi terdiri dari : 
 
1. Seleksi perseptual 
 
Seleksi ini terjadi ketika konsumen menangkap dan memilih stimulus 
berdasarkan pada berbagai informasi yang ada dalam memori konsumen 
sebelum seleksi persepsi terjadi, terlebih dahulu stimulus harus mendapat 
perhatian dari konsumen. 
2. Organisasi persepsi 
 
Organisasi persepsi berarti konsumen mengelompokkan informasi dari 
berbagai sumber ke dalam pengertian untuk memahamidan bertindak atas 
pemahaman itu. 
3. Interprestasi persptual 
 
Proses terakhir dari persepsi yaitu memberikan interprestasi atas stimuli 
yang diterima oleh konsumen. (Sehani, 2017). 
2.1.5. Promosi 
1. Pengertian Promosi 
Menurut Assauri (2001) promosi merupakan kegiatan yang dilakukan 
untuk mempengaruhi nasabah untuk menciptakan permintaan atas suatu produk 
atau jasa, sedangkan menurut Lumpiyoadi (2001) promosi merupakan strategi 
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pemasaran yang dilakukan oleh bank kepada nasabah untuk menjelaskan produk- 
produk bank sehingga nasabah mendapatkan informasi yang jelas mengenai 
produk yang ditawarkan bank dan nasabah akan dapat memilih produk yang 
sesuai keinginannya. 
Promosi merupakan kebutuhan yang menimbulkan motif dan kekuatan 
pendorong terjadinya perilaku tertentu, pada umumnya tersembunyi atau tidak 
tampak kemunculan seperangkat kebutuhan pada saat tertentu biasanya 
disebabkan oleh stimulus internal yang terdapat dalam kondidi psikologis dalam 
proses emosional ataupun kognitif atau stimulus eksternal dilingkungan sekitar. 
(Hartiyah, 2016). 
Promosi merupakan kegiatan mengkomunikasikan dan memperkenalkan 
produk yang dilakukan oleh suatu perusahaan pada target pemasarannya 
(Kotler,2000). Beberapa bentuk promosi yang tersebar dikalangan masyarakat 
yaitu : iklan, penjual pribadi, promosi penjualan, hubungan msyarakat, dan alat- 
alat pemasaran langsung yang digunakan perusahaan untuk mencapai tujuan iklan 
dan pemasaranya. (Anwar, 2019). 
Adapun bentuk-bentuk promosi dapat berupa media cetak seperti koran, 
media elektronik seperti televisi, dan dapat juga berupa informasi yang 
disampaikan melalui internet. Dalam kegiatan promosi biasanya bank melakukan 
empat sarana promosi, salah satunya yaitu periklanan. (Alhifni, 2017). 
Dapat disimpulkan bahwa promosi adalah salah satu kegiatan yang harus 
dilakukan oleh bank maupun perusahaan untuk menarik konsumen dalam 
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menggunakan jasa ataupun produk yang dimilikinya. Dengan dilakukanya proses 
promosi akan membuat wawasan dan pengetahuan konsumen tentang bank 
syariah terutama dalam mengenal produk-produk menjadi meningkat 
Teknik promosi yang digunakan untuk membujuk orang untuk menerima 
suatu produk (Sumiyanto 2008:118) : 
1) Iklan, yaitu merupakan kegiatan promosi dengan cara mengirim surat 
berupa informasi, laporan perkembangan, permohonan modal, 
menempelkan informasi ditempat yang strategis. 
2) Pendekatan, yaitu merupakan cara promosi dengan melakukan 
pendekatan ke masyarakat dengan mengadakan suatu pertemuan dan 
pengkajian yang menghimpun potensi umat Islam, menyebarkan opini 
tentang ekonomi syariah dan melakukan pendekatan lagsung kepada 
calon anggota baru yang berpotensial. 
3) Menjalin kerjasama, yaitu teknik promosi yang dilakukan dengan cara 
pembuatan proposal kerjasama dengan lembaga terkait, melakukan 
penjajagan dengan pihak perbankan untuk melakukan channelling 
pembiayaan. 
Dalam mengembangkan promosi yang efektif, (Lupiyoadi, 2013:76) 
menjelaskan tentang delapan langkah : 
1) Mengidentifikasi audien sasaran, maksudnya menargetkan siapa saja 
yang berpotensi untuk menjadi audien untuk produk yang ditawarkannya. 
2) Menentukan tujuan komunikasi, maksudnya menentukan tujuan dari 
komunikasi yang akan disampaikan itu untuk apa. Contohnya untuk 
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mencipatakan kesadaran, pengetahuan, kesukaan, pilihan, keyakinan atau 
pembelian. 
3) Merancang pesan, maksudnya pesan yang akan disampaikan harus 
menjawab empat masalah apa (what), siapa (who), kapan (when) dan 
bagaimana (how). Poesan tersebut juga harus menarik perhatian, 
membangkitkan keinginan dan menghasilkan tindakan bagi yang 
diberikan pesan tersebut. 
4) Menyeleksi saluran komunikasi, yaitu menentukan saluran yang 
digunakan menggunakan saluran komunikasi personal atau non personal. 
5) Menetapkan jumlah anggaran promosi, yaitu menentukan jenis promosi 
yang akan digunakan. Apabila perusahaan berorintasi pada pencapaian 
sasaran promosi yang akan dicapainya, maka sebesar itulah anggaran 
yang harus disediakan. 
6) Menentukan bauran promosi, yaitu menentukan akan menggunakan 
promosi dalam bentuk periklanan, pernjualan, perseorangan atau 
menggunakan promosi penjualan. 
7) Mengukur hasil-hasil promosi, yaitu mengukur hasil-hasil jawaban dari 
sikap mereka yang telah menjadi sasaran promosi terhadap produk atau 
jasa yang telah dipromosikan. 
8) Mengelola dan mengkoordinasi proses komunikasi, yaitu pihak 
perusahaan harus mengarah pada penerapan konsumen komunikasi 
pemasaran yang terkoordinasi. 
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2. Strategi Promosi 
 
Promosi adalah kegiatan marketing mix yang terakhir dan promosi adalah 
kegiatan yang paling penting seperti produk, harga dan distribusi. Dalam kegiatan 
promosi perusahaan harus mempromosikan produk dan jasa yang dimilikinya, baik 
langsung maupun tidak langsung. 
Promosi adalah cara yang paling ampuh untuk mengenalkan produk dan jasa 
kepada konsumen agar konsumen tertarik dengan produk dan jasa yang 
ditawarkan. Salah satu tujuan promosi perusahaan adalah menginformasikan  
segala jenis produk yang ditawarkan dan berusaha menarik calon konsumen yang 
baru. 
Beberapa sarana promosi yang dapat digunakan adalah : 
 
a. Periklanan (advertising) 
 
b. Promosi penjualan (sales promotion) 
 
c. Publisitas (publicity) 
 
d. Penjualan pribadi (personal selling) 
 
Iklan merupakan sarana promosi yang sering digunakan oleh perusahaan 
untuk menginformasikan, menarik, dan mempengaruhi calon konsumennya. 
Penggunaan promosi dengan iklan dapat diakukan dengan berbagai media ; 
a. Pemasangan billboard di jalan, tempat, atau lokasi yang strategis. 
 
b. Percetakan brosur untuk ditempel atau disebarkan di setiap tempat yang 
strategis. 
c. Pemasangan spanduk atau umbul-umbul 
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d. Pemasangan iklan melalui media cetak seperti koran, majalah, tabloid, 
buku atau lainya. 
e. Pemasangan iklan melalui media elektronik, seperti televisi, radio dan 
internet. 
Promosi lainya dapat dilakukan melalui promosi penjualan atau sales 
promotion. Tujuan promosi penjualan yaitu untuk meningkatkan penjualan atau 
meningkatkan jumlah pelanggan. Promosi ini dilakukan untuk menarik pelanggan 
agar segera membeli setiap produk atau jasa yang ditawarkan. Agar pelanggan 
tertarik untuk membeli, promosi penjualan harus dibuat semenarik mungkin. 
Promosi yang ketiga yaitu publisitas. Publisitas merupakan kegiatan 
promosi untuk memancing pelanggan melalui kegiatan seperti pameran, bakti 
sosial, serta kegiatan lainnya. Kegiatan publisitas dapat meningkatkan pamor 
perusahaan di mata para konsumennya. Oleh karena itu, promosi melalui 
publisitas perlu diperbanyak. Kegiatan promosi yang keempat adalah penjualan 
pribadi atau personal selling. (Kasmir, 2006). 
2.1.6. Religiusitas 
1. Pengertian Religiusitas 
Setiap manusia memiliki naluri religiusitas, yaitu naluri untuk 
kepercayaan, naluri itu mucul bersamaan dengan hasrat memperoleh kejelasan 
tentang hidup dan lam raya yang menjadi lingkungan hidup sendiri. Keberagaman 
atau religiusitas diwujudkan dalam berbagai sisi kehidupan manusia. Aktivitas 
agama sendiri terjadi bukan hanya ketika manusia melakukan ritual (beribadah), 
tetapi juga ketika melakukan aktivitas lainyang didorong oleh kekuatan supra 
natural. 
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Menurut Suhardiyanto (2001) dalam Fauzan (2013) religiusitas adalah 
hubungan pribadi dengan pribadi ilahi Yang Maha Kuasa, maha pengasih dan 
maha penyayang (Tuhan) yang berkonsekuensi hasrat untuk berkenan kepada 
pribadi yang ilahi itu dengan melaksanakan kehendak-Nya dan menjauhi yang 
tidak dikehendaki-Nya. Hubungan pribadi yang ilahi ini menurut Suhardiyanto 
(2001) memampukan orang untuk melihat kebaikan Tuhan dalam sesama, suatu 
sikap yang telah tumbuh dan berkembang dalam diri seseorang akan membuahkan 
cinta tidak hanya pada Tuhan saja tetapi juga pada sesama ciptaan Tuhan, baik itu 
manusia maupun alam ciptaan lain. 
Menurut Suwarsih (2017) Religiusitas merupakan tingkat keyajkinan, 
kepercayaan, dan kesalehan seseorang dalam menjalani syariat agama. 
Religiusitas diwujudkan dalam berbagai sisi kehidupan termasuk aspek ekonomi. 
Lembaga perbankan tersebut termasuk ke dalam aspek syariat yang berhubungan 
dengan kegiatan muamalah. Fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN) Majelis 
Ulama Indonesia (MUI) tahun 2003 bahwa bunga tidak sesuai dengan syariat 
islam. Bunga bank mengandung unsur riba. Agama selain islam seperti Nasrani, 
Yahudi, Hindu, dsb pun melarang adanya riba. Hal ini yang menyebabkan intensi 
untuk berpindah dari Bank Konvensional menuju Bank Syariah. (Mujaddid & 
Nugrohoro, 2019). 
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa religiusitas adalah 
hubungan sesorang dengan Tuhan Yang Maha Esa, dimana hubungan ini 
diwujudkan bukan dalam bentuk kegiatan beribadah saja melainkan juga bentuk 
kegiatan-kegiatan lainya salah satunya adalah bermuamalah dan menjalankan 
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kegiatan ekonomi, dalam menjalankan kehidupanya manusia dituntut untuk selalu 
taat pada apa yang telah menjadi kehendakNya dan juga harus menjauhi 
laranganNya. (Fauzan, 2013). 
2. Dimensi Religiusitas 
 
Ada lima dimensi keberagamaan seseorang yang dapat diukur untuk 
mengetahui apakah seseorang tersebut religius atau tidak, kelima dimensi tersebut 
adalah keyakinan, ritual dan ketaatan, pengalaman, pengetahuan agama, 
pengamalan atau konsekuensi. Penjelasan dari kelima dimensi religiusitas ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Dimensi keyakinan, yang berisi pengharapan-pengharapan dimana 
orang religius berpegang teguh pada pandangan teologis tertentu dan 
mengakui kebenaran doktrin-doktrin tersebut. 
2. Dimensi praktik agama, dimensi ini mencakup perilaku pemujaan, 
ketaatan atau hal-hal yang dilakukan orang untuk menunjukkan 
komitmen terhadap agama yang dianutnya. Dimensi praktik agama ini 
terdiri atas dua hal penting, yaitu ritual yang mengacu pada semangat 
ritus, tindakan keagamaan formal dan praktik-praktik suci yang semua 
mengharapkan para pemeluk melaksanakan. 
3. Dimensi pengalaman, berisikan dan memperhatian fakta bahwa semua 
agama mengandung pengharapan-pengharapan tertentu, meski tidak 
tepat jika dikatakan bahwa seseorang yang beragama dengan baik pada 
suatu waktu akan mencapai pengetahuan subjektif dan langsung 
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mengenai kenyataan terakhir. Dimensi ini bertkaitan dengan 
pengalaman keagamaan, perasaan-perasaan, persepsi-persepsi, dan 
sensasi-sensasi yang dialami sesorang atau didefinisikan oleh suatu 
kelompok keagamaan yang melihat komunikasi, walaupin kecil, dalam 
suatu esensi ketuhanan, yaitu dengan Tuhan, kenyataan terakhir, 
dengan otoritas transedental. 
4.  Dimensi pengetahuan agama, dimensi ini mengacu kepada harapan 
bahwa orang-orang yang beragama paling tidak memiliki sejumlah 
minimal pengetahuan mengenai dasar-dasar keyakinan, ritus-ritus, 
kitab suci dan tradisi. 
5. Dimensi pengamalan atau konsekuesi, dimensi ini mengacu pada 
identifikasi akobat-akibat keyakinan keagamaan, praktik, pengalaman, 
dan pengetahuan seseorang dari hari ke hari. 
Dimensi-dimensi tersebut yang secara internal dapat mempengaruhi pada 
pengambilan keputusan konsumen. Menurut Setiadi yang dikutip oleh Etra 
Mamang Sangadji, inti dari pengambilan keputusan konsumen adalah proses 
pengintregasian yang mengombinasikan pengetahuan untuk mengevaluasi dua 
perilaku alternative atau lebih dan memilih salah satu diantaranya. Kemudian 
hasildari proses pengintregasian tersebut adalah suatu pilihan yang disajikan 
secara kognitif sebagai keinginan berperilaku. (Shofwa, 2016). 
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3. Faktor-faktor yang mempengaruhi religiusitas 
 
Menurut Thouless, ada beberapa faktor yang mempengaruhi religiusitas, 
diantaranya yaitu : 
a. Pengaruh pendidikan atau pengajaran dari berbagai tekanan sosial yang 
mencakup semua pengaruh sosial dalam perkembangan sikap 
keagamaan, termasuk pendidikan dan pengajaran orang tua, tradisi 
sosial untuk menyesuaikan dengan berbagai pendapatan sikap yang 
disepakati oleh lingkungan. 
b. Berbagai pengalaman yang dialami individu dalam membentuk sikap 
keagamaan terutama pengalaman mengenai keindahan, keselarasan, dan 
kebaikan dunia lain, adanya konflik moral dan pengalaman emosional 
keagamaan. 
c. Faktor yang seluruhnya atau sebagian timbul dari kebutuhan yang tidak 
terpenuhi terutama kebutuhan terhadap keamana, cinta, kasih, harga 
diri, dan ancaman kematian. 
d. Berbagai proses pemikiran verbal atau proses intelektual. Simanis 
(2019). Pengertian religiusitas,ciri,fungsi,dimensi dan faktor yang 
mempengaruhi religiusitas. 2 January 2019. www.pelajaran.co.id 
2.1.7. Minat menabung 
 
Minat adalah kecenderungan dalam diri individu untuk tertarik pada 
sesuatu objek atau menyenangi suatu objek. Menurut Crow and Crow minat 
adalah pendorong yang menyebabkan sesorang memberi perhatian terhadap orang 
atau suatu aktivitas-aktivitas tertentu. 
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Faktor-faktor yang mempengaruhi timbulnya minat menurut Sukron 
(2012) yaitu : 
a. Faktor kebutuhan dari dalam, kebutuhan ini dapat berupa kebutuhan 
yang berhubungan dengan jasmani dan kejiawaan 
b. Faktor motif sosial, timbulnya minat dalam diri sesorang dapat 
didorong oleh motif sosial yaitu kebutuhan untuk mendapatkan 
pengakuan,penghargaan dari lingkungan dimana ia berada 
c. Faktor emosional, faktor ini merupakan ukuran intensitas seseorang 
dalammenaruh perhatian terhadap sesuatu kegiatan atau objek 
tertentu. 
d. Daya tarik produk, timbulnya minat dalam diri seseorang dapat 
didorong oleh daya tarik produk, jika produk tersebut bagus maka 
akan menarik minat. (Ratnasari, 2018). 
Menabung adalah simpanan pihak ketiga kepada bank yang penarikanya 
dapat dilakukan menurut syarat-syarat yang ditentukan antara bank dengan 
nasabah. 
2.2. Hubungan Antar Variabel 
2.2.1. Hubungan Literasi Keuangan Syariah terhadap minat menabung di 
bank syariah 
Literasi keuangan sangat berkaitan dengan kesejahteraan individu, 
pengetahuan keuangan dan ketrampilan dalam mengelola keuangan pribadi sangat 
penting dalam kehidupan sehari-hari. Kesulitan keuangan juga dapat muncul jika 
terjadi kesalahan dalam pengelolaan keuangan seperti kesalahan penggunaan 
kredit, dan tidak adanya perencanaan keuangan. 
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Adanya pengetahuan keuangan dan literasi keuangan akan membantu 
individu dalam mengatur perencanaan keuangan pribadi, sehingga individu 
tersebut bisa memaksimalkan nilai waktu uang dan keuantungan yang diperoleh 
oleh individu akan semakin besar dan akan meningkatkan taraf kehidupanya. 
(Novi Yushita, 2017). 
Menurut penelitian dari Hisyam lathif (2019) menunjukkan bahwa literasi 
keuangan berpengaruh terhadap perilaku menabung. Hasil ini sesuai dengan Teori 
Planned Behaviour yang menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat literasi 
seseorang maka perilaku menabungnya semakin baik, karena semakin tinggi 
tingkat literasi seseorang maka akan semakin mengerti bahwa pentingnya 
menabung untuk masa depan, dan lebih faham dengan keuanganya dan lebih 
behati-hati. (Ubaidillah, 2019). 
2.2.2. Hubungan Pesepsi terhadap minat menabung di bank syariah 
 
Menurut Muhyadi (1991:233) mengemukakan persepsi adalah proses 
stimulus dari lingkunganya dan kemudian mengorganisasikan serta menafsirkan 
atau suatu proses dimana seseorang mengorganisasikan dan menginterprestasikan 
kesan atau ungkapan indranya agar memilih makna dalam konteks lingkunganya. 
Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Titik Herawati & Miftakhul 
Khasanah menunjukkan bahwa persepsi memiliki hubungan terhadap minat 
menabung di bank syariah. Dalam penelitian ini disebutkan bahwa semakin tinggi 
persepsi masyarakat NTB tentang perbankan syariah maka semakin tinggi pula 
minat menjadi nasabah di bank NTB syariah, sebaliknya jika semakin rendah 
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persepsi masyarakat NTB tentang perbankan syariah maka semakin rendah minat 
menajdi nasabh di bank NTB syariah. 
2.2.3. Hubungan Promosi terhadap minat masyarakat menabung di Bank 
syariah 
Promosi adalah kebutuhan yang menimbulkan motif atau kekuatan 
pendorong terjadinya perilaku tertentu, pada umumnya tersmbunyi atau tidak 
tampak kemunculan seperangkat kebutuhan pada saat tertentu biasanya 
disebabkan oleh stimulus internal yang terdapat dalam kondidi psikologis dalam 
proses emosional ataupun kognitif atau stimulus eksternal dilingkungan sekitar. 
(Hartiyah, 2016). 
2.2.4. Hubungan Religiusitas terhadap minat masyarakat menabung di 
Bank syariah 
 
Religiusitas menurut Syafi’i Antonio (ery wibowo,2007), munculnya bank 
syariah adalah karena dorongan yang kuat dari keyakinan agama baik secara 
tekstual maupun historis, dimana agama diyakini membahas kehidupan dan 
persoalan-persoalan pengelolaan keduniaan termasuk mengelola bank dan 
bagaimana bertransaksi. Maka religiusitas seharusnya memiliki peran yang besar 
terhadap partisipasi masyarakat indonesia terhadap bank syariah. 
Menurut penelitian Fitria & Anwar (2018) menunjukkan bahwa tingkat 
religiusitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menabung santri di 
bank syariah. Artinya semakin tinggi tingkat religiusitas maka semakin tinggi pula 
minat menabung santri di perbankan syariah. 
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2.3. Hasil Penelitian yang Relevan 
 
Tabel 2.1 
Penelitian Terdahulu 
No Peneliti 
(Tahun) 
Judul Penelitian Variabel Hasil Penelitian 
1. Nur 
Ismail R 
(2017) 
Pengaruh 
Pengetahuan, 
Religiusitas,  Iklan, 
dan Literasi 
Keuangan terhadap 
minat menabung di 
Bank syariah (studi 
kasus pada Siswa- 
santri pondok 
pesantren   Al 
Muayyad Surakarta) 
Variabel 
pengetahuan,Reli 
giusitas, iklan, 
literasi keuangan 
Hasil dari penelitianya 
menjelaskan bahwa dari 
empat faktor yang 
digunakan, keempat 
faktor tersebut yaitu 
pengetahuan, religiusitas, 
iklan dan literasi 
keuangan berpengaruh 
positif dan signifikan 
terhadap minat 
menabung di Bank 
Syariah. 
2. Julia Sri 
Ningsih 
(2017) 
Pengaruh Persepsi, 
Tingkat Religiusitas 
dan Disposable 
Income Terhadapa 
Minat menabung di 
Perbankan Syariah 
(Studi pada Dosen 
UIN Raden Intan 
Lampung) 
Variabel Persepsi, 
tingkat 
religiusitas dan 
Disposable 
Income 
Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
Persepsi, tingkat 
Religiusitas berpengaruh 
positif dan signifikan 
terhadap  minat 
menabung di bank 
syariah dan variabel 
Disposable Income tidak 
berpengaruh terhadap 
minat menabung di 
perbankan syariah 
3. Kuat 
Ismanto 
(2018) 
Literasi Masyarakat 
dan Dampaknya 
terhadap minat 
menjadi Nasabah 
Bank Syariah 
Variabel Literasi, 
minat nasabah, 
akad muamalat 
Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
masyarakat pekalongan 
memiliki minat untuk 
menjadi nasabah bank 
syariah, tetapi minatnya 
tidak dibarengi dengan 
pemahaman  yang 
komprehensif. 
Responden         memiliki 
pengetahuan umum 
tentang     bank   syariah, 
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    namun tidak mengetahui 
secara detail akad-akad 
muamalat yang ada pada 
produk-produk 
perbankan syariah 
4. Yasir 
Zahri & 
Hafasnud 
din 
(2016) 
Pengaruh 
Religiusitas 
terhadap minat beli 
Produk/jasa   Bank 
Syariah    dengan 
sikap konsumen 
sebagai   variabel 
Mediasi (studi pada 
nasabah  Bank di 
kota banda aceh) 
Variabel 
Religiusitas, 
perilaku 
konsumen, minat 
beli, sikap 
konsumen 
Hasil dari peelitian ini 
adalah Religiusitas 
berpengaruh  positif 
signifikan terhadap sikap 
konsumen,   sikap 
konsumen berpengaruh 
positif dan signifikan 
terhadap minat beli 
produk bank syariah. 
5. Nurul 
Khotimah 
Pengaruh 
Religiusitas, 
Kepercayaan,  citra 
perusahaan   dan 
sistem  bagi  hasil 
terhadap  minat 
nasabah menabung 
dan loyalitas   di 
bank syariah 
Religiusitas, 
kepercayaan, citra 
perusahaan, 
sistem bagi hasil, 
minat 
Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa 
sistem bagi hasil 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap minat 
nasabah menabung di 
bank syariah mandiri. 
6. Ika  fitri 
herdianti 
& Satri 
Utama 
Analisis tingkat 
literasi keuangan 
syariah mahasiswa 
serta pengaruhnya 
terhadap minat 
mahasiswa menjadi 
nasabah pada 
lembaga keuangan 
syariah 
Literasi keuangan 
syariah,minat, 
lembaga 
keuangan syariah 
Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa 
tingkat literasi keuangan 
syariah mahasiswa non 
ekonomi pada kategori 
sedang dengan persentasi 
sebesar 68,7%, varibel 
independen secara 
simultan       berpengaruh 
signifikan terhadap minat 
7 Kristiyadi 
& Sri 
hartiyah 
Pengaruh kelompok 
acuan, Religiusitas, 
promosi    dan 
pengetahuan 
tentang lembaga 
keuangan  syariah 
terhadap   minat 
menabung di 
koperasi jasa 
keuangan syariah 
Kelompok acuan, 
religiusitas, 
promosi, 
pengetahuan dan 
minat 
Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa 
semakin tinggi tingkat 
religiusitas seseorang 
maka akan 
mempengaruhi minat 
menabungnya. 
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Religiusitas (X4) 
Promosi (X3) 
Minat Menabung 
(Y) 
Persepsi (X2) 
Tingkat Literasi 
Keuangan Syariah 
(X1) 
 
 
 
 
 
2.4. Kerangka Berfikir dan Hipotesis 
 
 
 
 
 
2.5. Hipotesis 
 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, dimana rumusan masalah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan 
(Sugiyono, 2016). Dalam penelitian ini, hipotesis yang diajukan adalah : 
1. Tingkat Literasi keuangan syariah (X1) 
 
Literasi keuangan sangat berkaitan dengan kesejahteraan individu, 
pengetahuan keuangan dan ketrampilan dalam mengelola keuangan pribadi sangat 
penting dalam kehidupan sehari-hari. Kesulitan keuangan juga dapat muncul jika 
terjadi kesalahan dalam pengelolaan keuangan seperti kesalahan penggunaan 
kredit, dan tidak adanya perencanaan keuangan. 
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Adanya pengetahuan keuangan dan literasi keuangan akan membantu 
individu dalam mengatur perencanaan keuangan pribadi, sehingga individu 
tersebut bisa memaksimalkan nilai waktu uang dan keuantungan yang diperoleh 
oleh individu akan semakin besar dan akan meningkatkan taraf kehidupanya. 
(Novi Yushita, 2017). 
H1 = Tingkat literasi keuangan syariah berpengaruh positif terhadap minat 
masyarakat menabung di bank syariah. 
2. Persepsi (X2) 
 
Menurut Muhyadi (1991:233) mengemukakan bahwa persepsi adalah proses 
stimulus dari lingkungannya dan kemudian mengorganisasikan serta menafsirkan 
atau suatu proses dimana seseorang mengorganisasikan dan menginterprestasikan 
kesan atau ungkapan indranya agar memili makna dalam konteks lingkunganya. 
Adanya persepsi yang positif terhadap bank syariah dari para masyarakat, 
membuat mereka tertarik dan memiliki minat untuk bertransaksi di perbankan 
syariah. Hal ini disebabkan karena banyaknya manfaat yang dapat diporoleh saat 
menjadi nasabah pada bank syariah. (Anwar, 2019). 
H2 = Persepsi berpengaruh positif terhadap minat masyarakat menabung di bank 
syariah 
3. Promosi (X3) 
 
Promosi adalah kebutuhan yang menimbulkan motif atau kekuatan 
pendorong terjadinya perilaku tertentu, pada umumnya tersmbunyi atau tidak 
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tampak kemunculan seperangkat kebutuhan pada saat tertentu biasanya 
disebabkan oleh stimulus internal yang terdapat dalam kondidi psikologis dalam 
proses emosional ataupun kognitif atau stimulus eksternal dilingkungan sekitar. 
(Hartiyah, 2016) 
Dapat disimpulkan bahwa promosi adalah salah satu kegiatan yang harus 
dilakukan oleh bank maupun perusahaan untuk menarik konsumen dalam 
menggunakan jasa ataupun produk yang dimilikinya. Dengan dilakukanya proses 
promosi akan membuat wawasan dan pengetahuan konsumen tentang bank 
syariah terutama dalam mengenal produk-produk menjadi meningkat. 
H3 = Promosi berpengaruh positif terhadap minat masyarakat menabung di bank 
syariah 
4. Religiusitas (X4) 
 
Religiusitas menurut Syafi’i Antonio (ery wibowo,2007), munculnya bank 
syariah adalah karena dorongan yang kuat dari keyakinan agama baik secara 
tekstual maupun historis, dimana agama diyakini membahas kehidupan dan 
persoalan-persoalan pengelolaan keduniaan termasuk mengelola bank dan 
bagaimana bertransaksi. Maka religiusitas seharusnya memiliki peran yang besar 
terhadap partisipasi masyarakat indonesia terhadap bank syariah. 
H4 = Religiusitas berpengaruh positif terhadap minat masyarakat menggunakan 
jasa perbankan syariah. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
3.1. Waktu dan Tempat Penelitian 
 
Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober 2018- Februari 2019. 
Tempat penelitian ini adalah wilayah Kecamatan Sambungmacan, sedangkan 
subjek penelitian ini adalah masyarakat di Kecamatan Sambungmacan. 
3.2. Jenis Penelitian 
 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian kuantitatif. 
Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang berdasarkan angka-angka, yaitu 
sebuah metode penelitian yang menggambarkan fenomena atau gejala sosial yang 
terjadi dimasyarakat dan saling berhubungan satu sama lain. 
3.3. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulanya.(Sudaryono, 2017). 
Populasi dalam penelitian ini adalah Masyarakat Kecamatan 
Sambungmacan. Berdasarkan data yang diperoleh dari BPS Kabupaten Sragen 
jumlah penduduk di Kecamatan Sambungmacan berdasarkan usia 18-50 tahun 
baik laki- laki maupun perempuan sebanyak 29.474 orang. 
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3.3.2. Sampel 
 
Sampel adalah bagian dari jumlah dari karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut (Sugiyono, 2016). Dalam suatu penelitian, peneliti tidak perlu 
untuk meneliti semua individu dalam populasi karena akan memerlukan banyak 
biaya, tenaga dan waktu. 
Teknik untuk menentukan jumlah sampel, dapat menggunakan rumus 
sebagai berikut: 
        S= 
 
(    )  
  
Dimana : 
 
S = Sampel 
P = Populasi 
e = persentase kesalahan  yang diinginkan  atau ditolerir (digunakan 
 
10%). 
 
                             S= 
      
(             )  
 
 
 
=99,6 dan jika dibulatkan menjadi 100 
 
responden 
 
berdasarkan hasil pembulatan, maka dalam penelitian ini akan diambil 100 
orang sebagai responden. 
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Tabel 3.1 
Kuisioner yang disebar 
Desa Jumlah  Sampel per Desa 
Karanganyar  3.213 x = 
     
      
      
= 10.90 dibulatkan 11 
Toyogo  2.741 x = 
     
      
      
= 9.29 dibulatkan 9 
Banyurip  2.022 x = 
     
      
      
=6.86 dibulatkan 7 
Gringging  3.213 x = 
     
      
      
= 10.90 dibulatkan 11 
Banaran  5.498 x = 
     
      
      
= 18.65 dibulatkan 19 
Sb. Macan  3.868 x = 
     
      
      
= 13.12 dibulatkan 13 
Bedoro  3.309 x = 
     
      
      
= 11.22 dibulatkan 11 
Plumbon 2.636 x = 
     
      
      
= 8.94 dibulatkan 9 
Cemeng 2.974 x = 
     
      
      
= 10.09 dibulatkan 10 
 
3.3.3. Teknik Pengambilan Sampel 
 
Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan non 
probability sampling, yaitu teknik pengambilan sampel dengan tidak memberikan 
peluang yang sama bagi anggota populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel 
(Sugiyono, 2016:336). Terdapat beberapa metode penarikan sampel probabilitas 
dan dalam penelitian ini, salah satunya adalah Cluster Sampling, yaitu teknik 
sampling daerah yang digunakan untuk menentukan sampel bila obyek yang akan 
diteliti atau sumber data sangat luas, misal penduduk dari suatu Negara, Propinsi 
atau Kabupaten. Untuk menentukan penduduk mana yang akan dijadikan sumber 
data, maka pengambilan sampelnya berdasarkan daerah populasi yang telah 
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ditetapkan. Teknik sampling daerah ini sering digunakan melalui dua tahap, yaitu 
tahap pertama menentukan sampel daerah, dan tahap berikutnya menentukan 
orang-orang yang ada pada daerah itu secara sampling juga. (Sugiyono, 2016) 
3.4. Data dan Sumber Data 
3.4.1. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh dan dikumpulkan secara langsung 
objek yang diteliti, yang berupa wawancara dan observasi langsung. Menurut 
Muhammad (2008) data primer adalah data yang dikumpulkan dan diolah sendiri 
oleh suatu organisasi atau perorangan langsung dari obyek. Data yang diperoleh 
langsung dengan memberikan kuisioner kepada para masyarakat di Kecamatan 
Sambungmacan. 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
 
Untuk mendukung metode penelitian diatas, maka dalam penelitian ini 
menggunakan data-data atau bahan-bahan dari berbagai daftar keseluruhan yang 
ada. Dengan cara membaca, mempelajari, mencatat, dan merangkum teori yang 
ada yang berkaitan dengan masalah pokok pembahasan melalui buku-buku, 
skripsi terdahulu, majalah, surat kabar, artikel, bulletin, brosur, internet, dan 
media lainya yang berhubungan dengan penelitian ini (sutrisno,1992). 
3.5.1. Kuisioner 
 
Kuisioner adalah daftar pertanyaan yang diberikan kepada objek penelitian 
yang mau memberikan respon sesuai dengan permintaan pengguna. Dalam 
kuisioner ini, penulis menggunakan data internal dengan skala likert yaitu skala 
yang berhubungan dengan pernyataan tentang sikap seseorang terhadap sesuatu. 
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Untuk mengukur persepsi dari responden yang telah dikumpulkan 
digunakan Skala Likert. Petanyaan-pertanyaan dalam kuisioner dibuat dengan 
menggunakan sakal 1-5 untuk mewakili pendapat para responden. 
Tabel 3.2 
Nilai Skala Likert 
No Jawaban Keterangan Skor 
1 A Sangat Setuju 5 
2 B Setuju 4 
3 C Netral 3 
4 D Tidak Setuju 2 
5 E Sangat Tidak Setuju 1 
 
3.6. Variabel Penelitian 
 
Menurut Sugiyono (2016) variabel penelitian adalah segala sesuatu yang 
berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga 
diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulanya. 
Penelitian ini menggunakan variabel dependen dan independen. Adapun yang 
dijadikan sebagai variabel independen adalah tingkat literasi keuangan 
syariah(X1), Persepsi (X2), Promosi (X3), Religiusitas (X4) sedangkan variabel 
dependenya adalah Minat menabung di bank syariah (Y). 
3.7. Definisi Operasional Variabel 
 
Tabel 3.3 
 
Variabel Definisi Indikator Item 
Literasi 
keuangan 
syariah 
Literasi keuangan 
adalah  sebagai 
kemampuan 
mengelola keuangan 
agar hidup bisa lebih 
sejahtera di  masa 
yang akan datang. 
(Chen Volpe, 1998) 
1. Pengetahuan umum 
keuangan 
2. Pemahaman akan 
lembaga keuangan 
syariah 
Skala likert 
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Persepsi Menurut Rakhmat 
(2010) persepsi 
adalah pengalaman 
tentang objek, 
peristiwa,     atau 
hubungan-hubungan 
yang  diperoleh 
dengan 
menyimpulkan 
informasi      dan 
menafsirkan pesan. 
Persepsi    dapat 
melibatkan 
penafsiran seseorang 
atas suatu kejadian 
berdasarkan 
pengalaman  masa 
lalunya. Selain   itu 
persepsi     juga 
diartikan    sebagai 
proses  di   mana 
seseorang   memilih, 
mengorganisasian 
dan mengartikan 
masukan  informasi 
untuk menciptakan 
suatu gambaran yang 
berarti di dunia ini. 
(Hendrawan, 2017). 
Variabel persepsi diukur 
menggunakan indikator yang 
dikembangkan oleh Yuniarti 
(2015) yaitu : 
1. Sikap 
2. Motivasi 
3. Minat 
4. Pengalaman 
5. Harapan 
6. Sasaran 
7. Situasi 
Skala Likert 
Promosi Promosi          adalah 
kebutuhan yang 
menimbulkan motif 
atau kekuatan 
pendorong terjadinya 
perilaku        tertentu, 
pada umumnya 
tersmbunyi   atau 
tidak   tampak 
kemunculan 
seperangkat 
kebutuhan pada saat 
tertentu  biasanya 
disebabkan   oleh 
stimulus internal 
yang  terdapat dalam 
Variabel promosi diukur 
menggunakan indikator yang 
dikembangkan oleh Wahjono 
(2010) yaitu : 
1. Iklan (advertising) 
2. Promosi penjualan 
(sales promotion) 
3. Publisitas 
(publicity) 
4. Penjualan personal 
(personal selling) 
5. Hubungan 
promosi dan minat 
menabung 
Skala Likert 
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 kondidi psikologis 
dalam proses 
emosional ataupun 
kognitif  atau 
stimulus eksternal 
dilingkungan sekitar. 
(Hartiyah, 2016) 
  
Religiusitas Menurut 
suhardiyanto  (2001) 
dalam Fauzan (2013) 
religiusitas  adalah 
hubungan  pribadi 
dengan pribadi ilahi 
Yang Maha Kuasa, 
maha pengasih dan 
maha penyayang 
(Tuhan)     yang 
berkonsekuensi 
hasrat    untuk 
berkenan kepada 
pribadi yang ilahi itu 
dengan 
melaksanakan 
kehendak-Nya dan 
menjauhi  yang tidak 
dikehendaki-Nya 
1. Dimensi idiologis 
2. Dimensi ritualistik 
3. Dimensi eksperiensal 
4. Dimesi intelektual 
5. Dimensi konsekuensi 
Skala Likert 
Minat Minat adalah 1. Faktor dari dalam Skala Likert 
 kecenderungan 2. Faktor motif sosial  
 dalam diri individu 3. Faktor emosional  
 untuk tertarik pada 4. Daya tarik  
 sesuatu objek atau   
 menyenangi suatu   
 objek. Menurut   
 Crow and Crow   
 minat adalah   
 pendorong yang   
 menyebabkan   
 sesorang memberi   
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 perhatian  terhadap 
orang atau suatu 
aktivitas-aktivitas 
tertentu.  (Ratnasari, 
2018) 
  
 
3.8. Teknik Analisis Data 
3.8.1. Uji Instrumen Penelitian 
 
Agar kuisioner yang disebarkan kepada responden benar-benar dapat 
mengukur apa yang ingin diukur, maka kuisioner harus bersifat valid dan reliabel. 
Untuk itu perlu dilakukan uji validitas dan uji reabilitas agar hasil data yang 
didapat benar-benar sesuai apa yang ingin diukur. 
1. Uji Validitas 
 
Uji validitas yaitu suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan dan 
kesahihan suatu instrument. Suatu instrument yang valid atau sahih mempunyai 
validitas tinggi. Instrument dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang 
diinginkan, mampu mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat. 
Tinggi rendahnya validitas instrumen menunjukkan sejauh mana data yang 
terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang validitas yang dimaksud 
(Arikunto, 2006). 
Uji validitas dilakukan untuk memastikan seberapa baik suatu instrument 
digunakan untuk mengukur konsep yang seharusnya diukur. Pengujian validitas 
item-item pertanyaan dalam kuisioner bertujuan untuk mengetahui apakah item 
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pertanyaan tersebut benar-benar mengukur konsep-konsep yang dimaksudkan 
dalam penelitian ini dengan tepat. Pengujian dilakukan dengan membandingkan 
antar rtabel dengan rhitung, dimana sig 5% jika hasil rtabel < rhitung, maka penelitianya 
dianggap valid. (Arikunto, 2006). 
2. Uji Reliabilitas 
 
Reliabilitas merupakan suatu pengertian bahwa instrument cukup dapat 
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrument 
tersebut sudah baik. instrumen yang baik tidak akan bersifat tendensius 
mengarahkan responden untuk memilih jawaban-jawaban tertentu. Instrumen 
yang sudah dapat dipercaya, yang reliabel akan menghasilkan data yang dapat 
dipercaya juga. 
Reliabilitas menunjuk pada tingkat keterandalan sesuatu. Reliabel artinya 
dapat dipercaya, jadi dapat diandalkan. Suatu variabel dinyatakan reliabel atau 
handal jika memberikan Alpha Cronbach (α) > 0,60. Dengan melihat reliability 
coefficient pada alpha, keputusanya jika r alpha > r table maka instrumen tersebut 
dinyatakan reliabel. Uji instrumen menggunakan pengujian dengan tingkat 
signifikan 5%. (Arikunto, 2006). 
3.8.2. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas adalah untuk melihat apakah nilai residual terdistribusi 
normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki nilai residual yang 
terdistribusi normal. Jadi uji normalitas bukan dilakukan pada masing-masing 
variabel tetapi pada nilai residualnya. Uji normalitas dapat dilakukan dengan uji 
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histogram, uji normal P plot, uji chi square. Skewness dan Kurtosis atau juga 
dengan uji Kolmogorov Smirnov. untuk mendeteksi normalitas data dapat juga 
dengan uji Kolmogorov Smirnov dilihat dari nilai residual. (Ghozali, 2005). 
Dikatakan normal apabila nilai residual yang dihasilkan di atas nilai 
signifikan yang ditetapkan jika residual tidak normal tetapi dekat dengan nilai 
kritis, maka dapat dicoba dengan metode lain yang mungkin memberikan 
justifikasi normal, tetapi jika jauh dari nilai normal, maka dapat dilakukan 
beberapa langkah yaitu melakukan transformasi data, melakukan trimming data 
outkiers dan menambah data observasi. (Sunjoyo, 2013). 
2. Uji Multikolonieritas 
 
Uji multikolinearitas adalah untuk melihat ada tidaknya kolerasi yang 
tinggi antara variabel-variabel bebas dalam suatu model regresi linier berganda. 
Jika ada korelasi yang tinggi antara variabel-variabel bebasnya, maka hubungan 
antara variabel bebas terhadap variabel terikat menjadi terganggu. 
Alat statistik yang digunakan untuk menguji nilai multikolinearitas dengan 
melihat nilai VIF dan Tolerance. Apabila nilai VIF > 10 dan Tolerance < 0,1 
(10%) maka terjadi multikolinearitas. (Sunjoyo, 2013). 
3. Uji Heterokedastisitas 
 
Uji heterokedastisitas adalah untuk melihat apakah terdapat ketidaksamaan 
varians dari residual pengamatan satu ke pengamatan yang lain. Model regresi 
yang memenuhi persyaratan adalah dimana terdapat kesamaan varians dari 
residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain atau disebut homokedastisitas. 
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Uji statistik yang dapat digunakan adalah uji Glejser, uji Park, dan uji White. Pada 
penelitian ini peneliti menggunakan uji Glejser, semua variabel terbatas dari 
heterokedastisitas karena memiliki nilai signifikan di atas nilai alpha (Sunjoyo, 
2013). 
1.8.3 Uji Ketetapan Model 
 
Hipotesisi dalam penelitian ini diuji dengan model regresi linear berganda. 
Model regresi linear berganda bertujuan untuk memprediksi besar variabel 
dependen dengan menggunakan data variabel independen yang sudah diketahui 
besarnya (Santoso,2010). Dalam pengujian ini menggunakan Uji statistik meliputi 
Uji koefisien Determinasi (Adjusted R square), Uji F, dan Uji t. 
1. Uji Koefisien Determinasi ( Uji R2) 
 
Koefisien Determinasi mengukur kebaikan sesuai (godness of fit) dari 
persamaan regresi yaitu memberikan proporsi atau presentase variasi total dalam 
variabel dependen, yang dijelaskan oleh variabel independent. Nilai koefisien 
regresi terletak diantara 0 dan 1. Nilai R
2
 = 1, berarti bahwa garis regresi yang 
terjadi menjelaskan 100% variasi dalam variabel dependen, jika R = 0 berarti 
bahwa model yang terjadi tidak dapat menjelaskan sedikitpun garis regresi yang 
terjadi. 
 
Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R square) digunkan untuk mengukur 
seberapa besar varians variabel independen terhadap dependen. Nilai koefisien 
determinasi adalah 0 dan 1. Nilai R
2
 yang kecil berarti kemampuan variabel- 
variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati 1 berarti variabel-variabel 
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independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan memprediksi 
varians variabel dependen. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tepat garis 
regresi tersebut untuk mewakili penelitian sebelumnya. (Ghozali, 2013). 
2. Uji F 
 
Uji F atau uji simultan yaitu untuk mengetahui tingkat signifikansi dari 
pengaruh variabel independen secara keseluruhan terhadap variabel 
dependen.Dengan menggunakan level of significant 0,05 atau derajat kebebasan 
(k-1,n-k) maka variabel independent secara keseluruhan berpengaruh terhadap 
variabel dependen. Apabila F hitung > F tabel atau apabila F hitung < F tabel 
maka variabel dependent secara keseluruhan tidak berpengaruh terhadap variabel 
dependen. (Ghozali, 2005). 
1.8.4. Uji Regresi Linier Berganda 
 
Dalam penelitian ini menggunakan alat analisis regresi berganda. Dalam 
analisis regresi berganda untuk menguji hipotesis yang telah diajukan, untuk 
mengolah juga membahas data yang diperoleh. Peneliti menggunakan analisis 
regresi berganda karena peneliti ingin menguji bagaimana keadaan naik turunya 
variabel dependen bila dua variabel atau lebih variabel independen sebagai faktor 
predictor dimanipulasi. Persamaan regresi berganda dalam penelitian ini adalah : 
Y=a+b1X1+b2X2+b3X3+b4X4+e 
 
Keterangan: 
 
Y= Variabel dependen (Minat menabung di bank syariah) 
a = konstanta 
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b = Koefisien Variabel Independen 
 
X1= Tingkat Literasi Keuangan Syariah 
X2 = Persepsi 
X3 = Promosi 
X4 = Religiusitas 
e = Standar Eror 
3.8.3. Uji Hipotesis (Uji t) 
 
Yaitu mengetahui tingkat signifikansi dari pengaruh variabel independent 
secara individu terhadap variabel dependen dengan menentukan hipotesis nol dan 
hipotesis alternatif. 
Dengan menggunakan level of significant 0.05 dan derajat kebebasan (n-k) 
variabel independen yang diuji secara nyata berpengaruh terhadap variabel 
dependen apabila t hitung > t tabel , apabila t hitung < t tabel maka variabel 
independen yang diuji tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
 
1.1. Gambaran Umum Penelitian 
 
Sambungmacan adalah sebuah kecamatan di Kabupaten Sragen, Provinsi 
Jawa Tengah, Indonesia. Kecamatan sambungmacan merupakan kecamatan paling 
timur dengan luas daerahnya adalah 38,48 km
2
. Dengan jumlah penduduk sebesar 
44.584 jiwa yang tersebar di 9 desa. Kecamatan Sambungmacan merupakan 
kecamatan paling timur dan merupakan daerah yang berbatasan langsung dengan 
Kecamatan Mantingan di Kabupaten Ngawi Provinsi Jawa Timur. 
1.2. Pengujian dan Hasil Analisis Data 
1.2.1. Karakteristik Responden 
 
Tabel 4.1 
Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
No Jenis Kelamin Frekuensi Presentase 
1 Laki-Laki 40 40% 
2 Perempuan 60 60% 
Total 100 100% 
Sumber : Data primer yang diolah 2019 
 
Dari tabel diatas dapat kita ketahui bahwa responden yang terdapat dalam 
penelitian ini terdiri dari 40% laki-laki yaitu sebanyak 40 responden dan 60% 
perempuan yaitu sebanyak 60 responden. Dapat disimpulkan bahwa lebih banyak 
responden perempuan dibandingkan dengan responden laki-laki. 
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Tabel 4.2 
Responden Berdasarkan Umur 
No Usia Responden Presentase 
1 18-20 17 17% 
2 21-30 39 39% 
3 31-40 24 24% 
4 41-50 20 20% 
Jumlah 100 100% 
Sumber : Data Primer yang diolah 2019 
 
Dalam data tabel diatas dapat diketahui bahwa yang paling banyak 
menjadi responden pada penelitian ini adalah usia 21-30 tahun yaitu dengan 
presentase sebanyak 39% atau sebanyak 39 responden, kemudian paling banyak 
kedua yaitu sebesar 24% atau sebanyak 24 responden pada usia 31-40 tahun, 
kemudian pada usia 41-50 tahun presentase responden sebanyak 20% atau 
sebanyak 20 responden dan yang terakhir adalah dengan presentase sebesar 17% 
atau sebanyak 17 responden pada usia 18-20 tahun. 
Tabel 4.3 
Responden yang mempunyai Tabungan Bank Syariah 
No Status Frekuensi Persentase 
1 Mempunyai/ Ya 11 11% 
2 Tidak 89 89% 
Total 100 100% 
Sumber : Data Primer yang diolah, 2019 
 
Dari tabel 4.3 diatas dapat diketahui jika persentase masing-masing 
responden berdasarkan karakteristik yang mempunyai tabungan bank syariah 
sebanyak 11% atau sebanyak 11 responden, sedangkan yang tidak memiliki 
tabungan di bank syariah sebanyak 89 responden atau 89%. Kondisi ini 
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menunjukkan bahwa masyarakat di Kecamatan Sambungmacan hanya sedikit 
sekali yang mempunyai tabungan di bank syariah. 
1.2.2. Uji Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas 
 
Uji Validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya suatu 
kuisioner. Kuisioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu 
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioener. Kriteria dalam uji 
validitas yaitu apabila r hitung > r tabel , maka dapat diartikan bahwa alat pengukur 
yang digunakan tersebut valid untuk mengukur kuisioner varibel (Ghozali,2011). 
a. Varibel Tingkat Literasi keuangan syariah (X1) 
 
Tabel 4.4 
Tabel Uji Validitas Tingkat Literasi Keuangan Syariah 
Butir 
Pertanyaan 
rhitung rtabel 5% Keterangan 
X1.1 0,535 0,196 Valid 
X1.2 0,579 0,196 Valid 
X1.3 0,643 0,196 Valid 
X1.4 0,605 0,196 Valid 
X1.5 0,486 0,196 Valid 
X1.6 0,555 0,196 Valid 
X1.7 0,294 0,196 Valid 
X1.8 0,496 0,196 Valid 
X1.9 0,574 0,196 Valid 
Sumber : Data Primer diolah, 2019 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai rtabel untuk sampel taraf 
signifikansi 0,05 adalah 0,196. Tabel diatas menunukkan bahwa jumlah rhitung 
pada setiap item pertanyaan lebih besar dari rtabel sehigga semua pertanyaan 
memiliki kriteria validitas yang telah ditentukan (valid) dan layak digunakan 
untuk pernyataan kuisioner dalam penelitian. 
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b. Variabel Persepsi (X2) 
 
 
Tabel 4.5 
Tabel Uji Validitas Persepsi 
 
Butir 
Pertanyaan 
rhitung rtabel 5% Keterangan 
X2.1 0,391 0,196 Valid 
X2.2 0,426 0,196 Valid 
X2.3 0,513 0,196 Valid 
X2.4 0,317 0,196 Valid 
X2.5 0,429 0,196 Valid 
Sumber : Data Primer diolah, 2019 
 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai rtabel untuk sampel taraf 
signifikansi 0,05 adalah 0,196. Tabel diatas menunukkan bahwa jumlah rhitung 
pada setiap item pertanyaan lebih besar dari rtabel sehigga semua pertanyaan 
memiliki kriteria validitas yang telah ditentukan (valid) dan layak digunakan 
untuk pernyataan kuisioner dalam penelitian. 
c. Variabel Promosi (X3) 
 
Tabel 4.6 
Tabel data Uji Validitas Promosi 
Butir 
Pertanyaan 
rhitung rtabel 5% Keterangan 
X3.1 0,498 0,196 Valid 
X3.2 0,545 0,196 Valid 
X3.3 0,550 0,196 Valid 
X3.4 0,562 0,196 Valid 
X3.5 0,370 0,196 Valid 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai rtabel untuk sampel taraf 
signifikansi 0,05 adalah 0,196. Tabel diatas menunukkan bahwa jumlah rhitung 
pada setiap item pertanyaan lebih besar dari rtabel sehigga semua pertanyaan 
memiliki kriteria validitas yang telah ditentukan (valid) dan layak digunakan 
untuk pernyataan kuisioner dalam penelitian. 
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d. Variabel Religiusitas (X4) 
 
Tabel 4.7 
Tabel Uji Validitas Religiusitas 
 
Butir 
Pertanyaan 
rhitung rtabel 5% Keterangan 
X4.1 0,679 0,196 Valid 
X4.2 0,713 0,196 Valid 
X4.3 0,728 0,196 Valid 
X4.4 0,712 0,196 Valid 
X4.5 0,710 0,196 Valid 
Sumber : Data Primer diolah, 2019 
 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai rtabel untuk sampel taraf 
signifikansi 0,05 adalah 0,196. Tabel diatas menunukkan bahwa jumlah rhitung pada 
setiap item pertanyaan lebih besar dari rtabel sehigga semua pertanyaan memiliki 
kriteria validitas yang telah ditentukan (valid) dan layak digunakan untuk 
pernyataan kuisioner dalam penelitian. 
e. Variabel Minat Menabung di Bank Syariah 
 
Tabel 4.8 
Tabel Uji Validitas Minat Menabung 
Butir 
Pertanyaan 
rhitung rtabel 5% Keterangan 
Y.1 0,557 0,196 Valid 
Y.2 0,655 0,196 Valid 
Y.3 0,795 0,196 Valid 
Y.4 0,669 0,196 Valid 
Y.5 0,672 0,196 Valid 
Sumber : Data Primer diolah, 2019 
 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai rtabel untuk sampel taraf 
signifikansi 0,05 adalah 0,196. Tabel diatas menunukkan bahwa jumlah rhitung 
pada setiap item pertanyaan lebih besar dari rtabel sehigga semua pertanyaan 
memiliki 
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kriteria validitas yang telah ditentukan (valid) dan layak digunakan untuk 
pernyataan kuisioner dalam penelitian. 
2. Uji Reliabilitas 
 
Reliabilitas menunjuk pada tingkat keterandalan sesuatu. Reliabel artinya 
dapat dipercaya, jadi dapat diandalkan. Suatu variabel dinyatakan reliabel atau 
handal jika memberikan Alpha Cronbach (α) > 0,60. Dengan melihat reliability 
coefficient pada alpha, keputusanya jika r alpha > r table maka instrument tersebut 
dinyatakan reliabel. Uji instrument menggunakan pengujian dengan tingkat 
signifikan 5%. (Arikunto, 2006). 
Tabel  4.9 
Hasil Uji Reliabilitas 
Pernyataan Cronbach Alpha Keterangan 
X.1 0,826 Reliabel 
X.2 0,661 Reliabel 
X.3 0,738 Reliabel 
X.4 0,877 Reliabel 
Y 0,851 Reliabel 
Sumber : Data Primer yang diolah, 2019 
 
Pada tabel hasil uji reliabilitas tersebut dapat disimpulkan bahwa 
instrumen X.1 yaitu tingkat literasi keungan syariah sebesar 0,826 > 0,60 sehingga 
dinyatakan reliabel. Pada X.2 yaitu Persepsi sebesar 0,661 > 0,60 sehingga 
dinyatakan reliabel. Pada X.3 yaitu promosi cronbach alpha sebesar 0,738 > 0,60 
sehingga pada instrumen ini juga dinyatakan reliabel. Pada X.4 yaitu religiusitas 
mendapatkan cronbach alpha sebesar 0,877 > 0,60 sehingga juga dinyatakan 
reliabel dan pada instrumen Y atau Minat sebesar 0,851 > 0,60 sehingga 
dinyatakan reliabel. 
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1.8.2. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
 
Uji normalitas adalah untuk melihat apakah nilai residual terdistribusi 
normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki nilai residual yang 
terdistribusi normal. Jadi uji normalitas bukan dilakukan pada masing-masing 
variabel tetapi pada nilai residualnya. Uji normalitas dapat dilakukan dengan uji 
histogram, uji normal P plot, uji chi square. Skewness dan Kurtosis atau juga 
dengan uji Kolmogorov Smirnov. (Ghozali, 2005). 
Tabel 4.10 
Uji Kolmogorov-Smirnov 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N  100 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 
Std. Deviation 
0E-7 
2,27386486 
 Absolute ,066 
Most Extreme Differences Positive ,066 
 Negative -,060 
Kolmogorov-Smirnov Z  ,660 
Asymp. Sig. (2-tailed)  ,776 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
 
Berdasarkan uji normalitas data dengan kolmogorov-smirnov test dapat 
diketahui bahwa nilai signifikansi sebesar 0,776 > 0,05. Berdasarkan teori data 
distribusi normal jika nilai signifikansi > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 
model regresi layak digunakan karena memenuhi asumsi normalitas. 
2. Uji Multikolinearitas 
 
Uji multikolinearitas sering disebut pula dengan uji kolonieritas. Uji ini 
digunakan untuk menguji hubungan antar variabel bebas. Multikolinearitas ini 
tidak boleh terjadi dalam uji statistik. Untuk mengetahuinya dengan melihat nilai 
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VIF dan Tolerance. Apabila nilai VIF > 10 dan Tollerance < 0,10 (10%) maka 
akan terjadi multikolinearitas dan apabila nilai tolarance value lebih besar dari 
0,10 dan VIF kurang dari 10 maka tidak terjadi Multikolinearitas. 
Tabel 4.11 
Hasil Uji Multikolinearitas 
Variabel Tolerance VIF Keterangan 
Tingkat Literasi 
Keuangan Syariah 
0,724 1,382 Tidak terjadi 
Multikolinearitas 
Persepsi 0,859 1,164 Tidak terjadi 
Multikolinearitas 
Promosi 0,773 1,293 Tidak terjadi 
Multikolinearitas 
Religiusitas 0,945 1,058 Tidak terjadi 
Multikolinearitas 
Sumber : Data Primer yang diolah, 2019 
Dari tabel hasil uji multikolinearitas disebutkan bahwa nilai tolerance dari 
keempat variabel lebih dari 0,10 yaitu untuk variabel tingkat literasi keuangan 
syariah sebesar 0,724, variabel persepsi sebesar 0,859, variabel promosi dengan 
nilai tolerance sebesar 0,773 sedangkan variabel religiusitas sebesar 0,945. 
Sedangkan nilai VIF dari keempat variabel tersebut memiliki nilai lebih kecil dari 
10. Ini berarti bahwa keempat variabel tersebut tidak menunjukkan adanya gejala 
multikolinearitas. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
 
Uji heterokedastisitas adalah untuk melihat apakah terdapat ketidaksamaan 
varians dari residual pengamatan satu ke pengamatan yang lain. Model regresi 
yang memenuhi persyaratan adalah dimana terdapat kesamaan varians dari 
residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain atau disebut homokedastisitas. 
Uji statistik yang dapat digunakan adalah uji Glejser, uji Park, dan uji White. Pada 
66 
 
 
 
 
 
 
 
penelitian ini peneliti menggunakan uji Glejser, semua variabel terbatas dari 
heterokedastisitas karena memiliki nilai signifikan di atas nilai alpha (Sunjoyo, 
2013). 
Tabel 4.12 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Variabel Sig Keterangan 
Tingkat Literasi Keuangan 
Syariah 
0,646 Tidak terjadi gejala 
heteroskedastisitas 
Persepsi 0,916 Tidak terjadi gejala 
heteroskedastisitas 
Promosi 0,224 Tidak terjadi gejala 
heteroskedastisitas 
Religiusitas 0,093 Tidak terjadi gejala 
heteroskedastisitas 
Sumber : Data diolah,2019 
 
Dari tabel di atas menunjukkan semua nilai signifikasi variabel tingkat literasi 
keuangan syariah, persepsi, promosi, dan religiusitas lebih besar dari 0,05, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa variabel tingkat literasi keuangan syariah, persepsi, 
promosi dan religiusitas dalam penelitian ini tidak terdapat gejala 
heteroskedastisitas. 
3.8.3. Uji Ketetapan Model 
1. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
 
Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R square) digunkan untuk mengukur 
seberapa besar varians variabel independen terhadap dependen. Nilai koefisien 
determinasi adalah 0 dan 1. Nilai R
2
 yang kecil berarti kemampuan variabel- 
variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati 1 berarti variabel-variabel 
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan memprediksi 
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varians variabel dependen. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tepat garis regresi 
tersebut untuk mewakili penelitian sebelumnya. (Ghozali, 2013). 
Tabel 4.14 
Tabel Uji Koefisien Determinasi 
 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,327
a
 ,107 ,070 2,321 
a. Predictors: (Constant), Religiusitas, TingkatLiterasikeuangan 
syariah, Persepsi, Promosi 
 
Dari tabel diatas menunjukkan bahwa nilai R square sebesar 0,107 atau 
10,7% yang artinya pengaruh tingkat literasi keuangan syariah, persepsi, promosi 
dan religiusitas terhadap minat menabung di bank syariah mampu dijelaskan 
sebesar 10,7% sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel-variabel lain yang tidak 
dimasukkan dalam model penelitian ini. 
2. Uji F (Uji Simultan) 
 
Uji F atau uji simultan yaitu untuk mengetahui tingkat signifikansi dari 
pengaruh variabel independen secara keseluruhan terhadap variabel 
dependen.Dengan menggunakan level of significant 0,05 atau derajat kebebasan 
(k-1,n-k) maka variabel independent secara keseluruhan berpengaruh terhadap 
variabel dependen. Apabila F hitung > F tabel atau apabila F hitung < F tabel 
maka variabel dependent secara keseluruhan tidak berpengaruh terhadap variabel 
dependen. (Ghozali, 2005). 
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Tabel 4.13 
Hasil Uji F 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
 Regression 108,780 4 27,195 6,317 ,000
b
 
1 Residual 408,980 95 4,305   
 Total 517,760 99    
a. Dependent Variable: MINAT 
b. Predictors: (Constant), Religiusitas, Promosi, Persepsi, TingkatLiterasiKeuanganSyariah 
 
 
 
Dari hasil uji ANOVA (Analysis of Varians) pada tabel ANOVA 
menunjukkan nilai Fhitung sebesar 6,317 dan Ftabel df1= 4 dan df2= 95 dengan 
tingkat signifikansi 0,05 adalah 2,44 hal ini berarti Fhitung = 6,317 > Ftabel = 2,44 
dan apabila dilihat dari nilai signifikansi diatas sebesar 0,00 < 0,05. Maka 
disimpulkan bahwa variabel tingkat literasi keuangan syariah, persepsi, promosi, 
dan religiusitas secara simultan mempunyai pengaruh terhadap minat menabung 
di bank syariah, yang berarti H0 ditolak dan H1 diterima. 
3.8.4. Uji Regresi Linier Berganda 
 
Analisis data dan pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan model regresi linier berganda, analisis regresi linier berganda 
digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap variabel 
dependen. Dimana pengolahan data menggunakan bantuan program SPSS 
berdasarkan data yang diperoleh dari 100 responden, hasil output tersebut adalah 
sebagai berikut : 
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Tabel 4.15 
Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
(Constant) 15,275 4,333  3,525 ,000 
TOTALX1 ,198 ,067 ,294 2,956 ,004 
1 TOTALX2 -,178 ,132 -,137 -1,346 ,181 
TOTALX.3 ,188 ,099 ,182 1,893 ,061 
TOTALX4 -,121 ,109 -,109 -1,111 ,269 
a. Dependent Variable: TOTALY 
 
 
Berdasarkan pengolahan hasil output diatas diperoleh persamaan regresi 
dalam penelitian ini, yaitu : 
Y = 15,275 + 0,198 X1 - 0,178 X2 + 0,188 X3 - 0,121 X4 + e 
 
Pada tabel diatas dapat diinterprestasikan bahwa dari persamaan regresi 
linier berganda tersebut yaitu : 
1) a= 15,275 menyatakan bahwa jika variabel tingkat literasi keuangan 
syariah, persepsi, promosi dan religiusitas dianggap konstan, maka 
minat menabung di bank syariah sebesar 15,275. 
2) Koefisien regresi variabel tingkat literasi keuangan syariah (X1) bernilai 
positif sebesar 0,198. Hal ini berarti bahwa, jika tingkat literasi 
keuangan syariah ditingkatkan satu satuan, maka nilai variabel minat 
menabung di bank syariah akan meningkat sebesar 19,8%. 
3) Koefisien regresi variabel persepsi (X2) bernilai negatif sebesar -0,178. 
 
Hal ini berarti bahwa, hal ini menyatakan bahwa, jika persepsi 
meningkat sebesar satu satuan, maka minat menbung di bank syariah 
akan mengalami penurunan sebesar 15,7%. 
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4) Koefisien regresi variabel promosi (X3) bernilai positif sebesar 0,188. 
 
Hal ini berarti bahwa, jika promosi ditingkatkan satu satuan, maka nilai 
variabel minat menabung di bank syariah akan meningkat nilai minat 
sebesar 18,8%. 
5) Koefisien regresi variabel religiusitas (X4) bernilai sebesar – 0,121, 
hal ini menyatakan bahwa, jika religiusitas meningkat sebesar satu 
satuan, maka minat menbung di bank syariah akan mengalami 
penurunan sebesar 12,1%. 
6) Dapat dilihat dari tabel tersebut bahwa variabel yang memiliki nilai 
koefisien regresi paling besar adalah variabel tingkat literasi keuangan 
syariah yaitu sebesar 0,198. Sehingga dapat dikatakan bahwa variabel 
tingkat literasi keuangan syariah adalah variabel yang paling dominan 
dalam mempengaruhi minat masyarakat menabung di bank syariah. 
3.8.5. Pengujian Hipotesis (Uji t) 
 
Uji t digunakan untuk menguji apakah pertanyaan hipotesis benar. Uji t 
pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh dari suatu variabel penjelas 
secara individual dalam menerangkan variabel terikat (Singgih, 2004:13). 
Tabel 4.16 
Hasil Uji Hipotesis 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
(Constant) 15,275 4,333  3,525 ,000 
TOTALX1 ,198 ,067 ,294 2,956 ,004 
1 TOTALX2 -,178 ,132 -,137 -1,346 ,181 
TOTALX.3 ,188 ,099 ,182 1,893 ,061 
TOTALX4 -,121 ,109 -,109 -1,111 ,269 
a. Dependent Variable: TOTALY 
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Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa pembuktian hipotesis 
yaitu hipotesisi pertama menyatakan : 
1. H0 : β1 ≤ 0 : tingkat literasi keuangan syariah masyarakat Kecamatan 
Sambungmacan tidak berpengaruh signifikan terhadap minat menabung di 
bank syariah. 
H1 : β1 > 0 : tingkat literasi keuangan syariah masyarakat Kecamatan 
Sambungmacan berpengaruh signifikan terhadap minat menabung di bank 
syariah. 
Hasil dari uji t untuk tingkat literasi keuangan syariah (X1) diperoleh 
nilai thitung = 2,956 > ttabel = 1,984. Jika dilihat dari nilai signifikansi X1 sebesar 
0,004 nilai ini di bawah nilai alpha 0,05 atau 0,004 < 0,05 hal ini berarti  
bahwa H0 ditolak dan H1 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 
tingkat literasi keuangan syariah berpengaruh terhadap minat menabung di 
bank syariah. 
2. H0 : β2 ≤ 0 : Persepsi masyarakat Kecamatan Sambungmacan tidak 
berpengaruh signifikan terhadap minat menabung di bank syariah. 
H1 : β2 > 0 : Persepsi masyarakat Kecamatan Sambungmacan berpengaruh 
signifikan terhadap minat menabung di bank syariah. 
Hasil dari uji t untuk persepsi (X2) diperoleh nilai thitung = -1,346 < 
ttabel = 1,984 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,181 > α = 0,05, maka H1 
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ditolak dan H0 diterima. Sehingga variabel persepsi tidak berpengaruh dan 
tidak signifikan terhadap minat masyarakat menabung di bank syariah. 
3. H0 : β3 ≤ 0 : promosi masyarakat Kecamatan Sambungmacan tidak 
berpengaruh signifikan terhadap minat menabung di bank syariah. 
H1 : β3 > 0 : promosi masyarakat Kecamatan Sambungmacan berpengaruh 
signifikan terhadap minat menabung di bank syariah. 
Hasil dari uji t untuk promosi (X4) diperoleh nilai thitung = 1,893 < ttabel = 
1,984 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,061 > α = 0,05, maka H1 ditolak dan 
H0 diterima. Sehingga tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap minat 
menabung di bank syariah. 
4. H0 : β4 ≤ 0 : Religiusitas masyarakat Kecamatan Sambungmacan tidak 
berpengaruh signifikan terhadap minat menabung di bank syariah. 
H1 : β4 > 0 : Religiusitas masyarakat Kecamatan Sambungmacan 
berpengaruh signifikan terhadap minat menabung di bank syariah. 
Hasil uji t untuk religiusitas (X4) diperoleh nilai thitung = -1,111 < ttabel = 
1,984 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,269 > α= 0,05, maka H1 ditolak  
dan H0 diterima. Sehingga tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap 
minat menabung di bank syariah. 
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1.3. Pembahasan Hasil Analisis Data 
 
1. Pengaruh tingkat literasi keungan syariah terhadap minat menabung di 
bank syariah 
Berdasarkan hasil penelitian untuk tingkat literasi keuangan syariah (X1) 
diperoleh nilai thitung = 2,956 dengan tingkat signifikansi 0,004. Dengan 
menggunakan batas signifikansi 0,05 (α = 5%), didapat ttabel sebesar 1,984. Ini 
berarti 2,956 > 1,984 atau 0,004 < 0,05 yang berarti H0 ditolak dan H1 
diterima. Dengan demikian maka tingkat literasi keuangan berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap minat menabung di bank syariah. Hal ini 
menunjukkan bahwa kenaikan tingkat literasi keuangan selalu diikuti oleh 
kenaikan minat menabung di bank syriah. 
Literasi keuangan dapat diartikan sebagai pengetahuan keuangan, yang 
bertujuan untuk mencapai kesejahteraan (Lusari & Mitchell, 2007). 
Pemahaman yang baik mengenai pengelolaan keuangan menjadi jalan keluar 
dari beragam masalah, termasuk mengurangi angka kemiskinan. (Yushita, 
2017). 
Hasil penelitian ini sama dengan hasil penelitian dari Deby (2018) 
yang menyatakan bahwa tingkat literasi keuangan syariah secara parsial 
mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap penggunaan jasa 
perbankan syariah di Yogyakarta. 
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2. Pengaruh Persepsi terhadap minat menabung di bank syariah 
 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa variabel persepsi (X2) 
diperoleh thitung = -1,346 < ttabel = 1,984 dengan tingkat signifikansi sebesar 
0,181 > α = 0,05, maka H2 ditolak dan H0 diterima. Sehingga variabel persepsi 
tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap minat masyarakat menabung 
di bank syariah. Hal ini menunjukkan bahwa kenaikan persepsi tidak selalu 
diikuti oleh kenaikan minat menabung di bank syriah. 
Hasil penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan 
oleh titik herawati (2018) menyatakan bahwa persepsi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap minat menjadi nasabah di bank NTB syriah, dengan nilai 
koefisien determinasi sebesar 0,052 atau 5,2%. 
Menurut Ali Hasan (2010) Persepsi merupakan proses individu 
(konsumen) memilih, mengorganisasi, dan menginterprestasi (memaknai) 
masukan-masukan informasi yang dapat menciptakan gambaran objek yang 
memiliki kebenaran subjektif, memiliki arti tertentu, dapat dirasakan melalui 
perhatian, baik secara selektif, distorsi maupun resensi. Tidak adanya 
pengaruh yang signifikan variabel persepsi terhadap minat menabung 
masyarakat Kecamatan Sambungmacan ini dikarenakan keinginan untuk 
menabung di bank syariah sangat kecil, hal ini dikarenakan persepsi tentang 
bank syariah di masyarakat Kecamatan Sambungmacan masih terbilang sangat 
minim. 
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3. Pengaruh Promosi terhadap minat menabung di bank syariah 
 
Dari tabel diatas diketahui bahwa variabel promosi di peroleh thitung = 
1,893 < ttabel = 1,984 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,061 > α = 0,05, 
maka H3 ditolak dan H0 diterima. Sehingga tidak berpengaruh dan tidak 
signifikan terhadap minat menabung di bank syariah. Hal ini menunjukkan 
bahwa kenaikan promosi tidak selalu diikuti oleh kenaikan minat menabung di 
bank syriah. 
Hasil penelitian ini sama dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Cusnul Khotimah (2017) yang menyatakan bahwa variabel promosi tidak 
berpengaruh dan tidak signifikan terhadap minat masyarakat kota surakarta 
memilih bank syariah, dan tidak sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Isnaine (2016) yang menunjukkan bahwa variabel promosi berpengaruh 
signifikan terhadap minat nasabah menabung di bank syariah. 
Menurut Stanton (1996), promosi adalah unsur dalam bauran 
pemasaran perusahaan yang didayagunakan untuk memberitahukan, 
membujuk, dan mengingatkan tentang produk perusahaan. (Mawardi, 2018). 
Tidak adanya pengaruh variabel promosi terhadap minat menabung 
masyarakat Kecamatan Sambungmacan ini karena indikator sales promotion 
yang dilakukan pihak bank syariah melalui media elektronik maupun media 
cetak belum bisa menyentuh hati masyarakat kecamatan sambungmacan 
menggunakan bank syariah. 
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4. Pengaruh Religiusitas terhadap minat menabung di bank syariah 
 
Variabel religiusitas (X4) memiliki thitung = -1,111 < ttabel = 1,984 dengan 
tingkat signifikansi sebesar 0,269 > α= 0,05, maka H4 ditolak dan H0 diterima. 
Sehingga tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap minat menabung di 
bank syariah. 
Hasil penelitian ini sama dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Sayidatul Maghfiroh (2018) yang menyatakan bahwa variabel religiusitas tidak 
berpengaruh terhadap minat menabung santri di bank syariah dengan nilai 
signifikan sebesar 0,279 > 0,05 dan tidak sesuai dengan hasil peneltian yang 
dilakukan oleh Fajar, Pandu dan Tezar (2019) yang menyatakan bahwa 
religiusitas memiliki pengaruh signifikan terhadap minat menabung pelajar di 
bank syariah dengan nilai signifikansi sebesar 0,019 dan 0,000. 
Menurut Glock dan Rodney religiusitas adalah keadaan yang terdapat 
dalam diri seseorang yang mendorong berpikir, bersikap, berperilaku, dan 
bertindak sesuai dengan ajaran agama. (Maisur & shabri, 2015). Religiusitas 
tidak berpengaruh terhadap minat menabung masyarakat Kecamatan 
Sambungmacan di bank syariah disebabkan karena dalam dimensi konsekuensi 
pemeluknya seharusnya bertindak dalam kehidupan sehari-hari termasuk 
transaksi di bank syariah sesuai apa yang diajarkan oleh agamanya namun 
masyarakat di kecamatan sambungmacan masih jarang yang menggunakan  
bank syariah untuk bertransaksi. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
 
5.1. Kesimpulan 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tingkat literasi keuangan 
syariah, persepsi, promosi dan religiusitas terhadap minat masyarakat menabung 
di bank syariah. Untuk mengetahui pengaruh terbesar dari tiga variabel 
independen tersebut, serta dari rumusan masalah yang diajukan, maka analisis 
data yang telah dilakukan serta pembahasan yang telah dikemukakan pada bab 
sebelumnya maka dapat ditarik beberapa kesimpulan dari penelitian ini yaitu : 
1. Dari variabel tingkat literasi keuangan syariah dapat diketahui bahwa 
thitung = 2,956 > ttabel = 1,984. Jika dilihat dari nilai signifikansi X1 sebesar 
0,004 nilai ini di bawah nilai alpha 0,05 atau 0,004 < 0,05, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa variabel tingkat literasi keuangan syariah 
berpengaruh terhadap minat menabung di bank syariah. 
2.  Variabel Persepsi diketahui bahwa thitung = -1,346 < ttabel = 1,984 dengan 
tingkat signifikansi sebesar 0,181 > α = 0,05, maka H2 ditolak dan H0 
diterima. Sehingga variabel persepsi tidak berpengaruh dan tidak 
signifikan terhadap minat masyarakat menabung di bank syariah. 
3. Variabel Promosi diketahui bahwa thitung = 1,893 < ttabel = 1,984 dengan 
tingkat signifikan sebesar 0,061 > α = 0,05, maka H3 ditolak dan H0 
diterima. Sehingga tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap minat 
menabung di bank syariah. 
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4. Variabel Religiusitas diketahui bahwa thitung = -1,111 < ttabel = 1,984 
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,269 > α= 0,05,  maka H4 ditolak 
dan H0 diterima. Sehingga tidak berpengaruh dan tidak signifikan 
terhadap minat menabung di bank syariah. 
1.1. Keterbatasan Penelitian 
 
Adapun keterbatasan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
 
1. Penelitian ini hanya memfokuskan pada pengaruh tingkat literasi 
keuangan syariah, persepsi, promosi, dan religiusitas terhadap minat 
masyarakat menabung di bank syariah. 
2. Responden adalah masyarakat Kecamatan Sambungmacan yang berumur 
mulai dari 18-50 tahun dan responden terkadang tidak memiliki waktu 
banyak untuk mengisi kuisioner, sehingga terjadi kelemahan emosional 
(terburu-buru tanpa mempertimbangkan dengan baik) dalam mengisi 
kuisioner. 
3. Keterbatasan waktu dan kemampuan peneliti, sehingga hasil penelitian 
terbatas pada kemampuan deskripsi. 
1.2. Saran-saran 
 
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka saran yang dapat diberikan oleh 
peneliti yaitu sebagai berikut : 
1) Untuk peneliti selanjutnya terkait objek penelitian agar meneliti 
ditingkatkan di wilayah yang lebih luas, misalnya tingkat kabupaten atau 
provinsi. 
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2) Untuk meningkatkan minat masyarakat terhadap bank syariah maka 
stakeholder dari perbankan syariah harus berperan dengan cara 
memberikan sosialisasi kepada masyarakat, khususnya masyarakat desa 
atau yang belum terjamah oleh bank syariah. 
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Lampiran 1 jadwal penelitian 
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Lampiran 2 : Kuisioner 
 
Data Responden 
 
 
Nama : 
Jenis Kelamin             :           Laki-laki Perempuan 
Umur .................................... tahun 
Desa/Kelurahan : 
Apakah anda menjadi nasabah di bank syariah dan memiliki rekening di 
bank syariah?  Ya Tidak 
Bagian 2 
PETUNJUK PENGISIAN ANGKET 
Berikut ini terdapat sejumlah pertanyaan. Silahkan baca dan pahami dengan baik 
setiap pertanyaan tersebut. Anda diminta untuk mengemukakan apakah 
pertanyaan-pertanyaan tersebut sesuai dengan diri anda, dengan cara memberi 
tanda centang (√) dalam kotak di depan salah satu pilihan jawaban yang tersedia, 
yaitu : 
SS     : Sangat Setuju 
S : Setuju 
N         : Netral 
TS : Tidak Setuju 
STS : Sangat Tidak Setuju 
1. Variabel Tingkat Literasi Keuangan (X1) 
 
No Pertanyaan Pertimbangan 
SS S N TS STS 
 Pengetahuan Umum keuangan 
1. Saya paham akan pengetahuan 
keuangan 
     
2. Saya mengeluarkan uang sesuai 
kebutuhan 
     
3. Saya menyisihkan uang untuk 
ditabung 
     
4. Saya lebih mendahulukan 
kebutuhan daripada keinginan 
     
5. Saya merancang dan mengelola 
keuangan dengan baik 
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 Pemahaman akan Lembaga keuangan syariah 
1. Saya mengetahui produk-produk 
bank syariah 
     
2. Saya tertarik menjadi nasabah di 
bank syariah 
     
3. Bank syariah berbeda dengan bank 
konvensional 
     
4. Sistem bagi hasil di bank syariah 
lebih adil 
     
2. Variabel Persepsi (X2) 
 
 
No Pertanyaan Pertimbangan 
SS S N TS STS 
1. Saya akan menggunakan produk 
bank syariah jika saya paham 
bagaimana sistem operasi bank 
syariah 
     
2. Bank syariah adalah bank yang 
mempunyai reputasi yang baik 
     
3. Menurut saya bank syariah mampu 
bersaing dengan bank konvensional 
     
4. Saya menilai bank syariah 
menguntungkan semua pihak 
     
5. Saya ingin menggunakan jasa bank 
syariah 
     
3. Variabel Promosi (X3) 
 
 
No Pertanyaan Pertimbangan 
SS S N TS STS 
1. Iklan perbankan syariah di media 
cetak membuat saya tertarik untuk 
menabung 
     
2. Keberadaan Bank syariah bisa 
diketahui di media cetak 
     
3. Keberadaan Bank syariah bisa 
diketahui melalui promosi yang 
dilakukan marketing 
     
4. Keberadaan Bank syariah bisa 
diketahui di media elektronik 
     
5. Iklan yang dilakukan Bank Syariah 
sangat kreatif 
     
87 
 
 
 
 
 
 
 
4. Variabel Religiusitas (X4) 
 
 
No Pertanyaan Pertimbangan 
SS S N TS STS 
1. Saya meyakini bahwa Allah 
adalah pencipta alam semesta 
     
2. Pengetahuan agama yang saya 
miliki mampu membimbing saya 
dalam kehidupan sehari-hari 
     
3. Saya berusaha menjauhi hal-hal 
yang dilarang oleh islam 
     
4. Saya meyakini kebenaran Al- 
Qur’an dan adanya surga dan 
neraka 
     
5. Saya menyisihkan uang saku 
untuk bersedekah 
     
Variabel Minat (Y) 
 
 
No Pertanyaan Pertimbangan 
SS S N TS STS 
1. Saya menabung untuk keperluan saya 
di masa yang akan datang 
     
2. Saya menabung agar uang saya 
tersimpan dengan aman 
     
3. Saya menabung karena sering 
mempunyai kebutuhan yang mendadak 
     
4. Saya menabung karena ingin 
menghindari sifat boros dan melatih 
saya agar bijak dalam menggunakan 
uang 
     
5. Saya senang ketika dapat menabung di 
bank syariah 
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Lampiran 3 : Karakteristik Responden 
 
 
No Jenis 
Kelamin 
Umur Mempunyai Tabungan BS Desa/Kelurahan 
1 P 23 tahun TIDAK Karanganyar 
2 P 43 tahun TIDAK Karanganyar 
3 P 35 tahun TIDAK Karanganyar 
4 L 25tahun TIDAK Karanganyar 
5 L 24 tahun TIDAK Karanganyar 
6 L 38 tahun TIDAK Karanganyar 
7 L 35 tahun TIDAK Karanganyar 
8 P 20 tahun TIDAK Karanganyar 
9 L 23 tahun TIDAK Karanganyar 
10 P 22 tahun TIDAK Karanganyar 
11 P 50 tahun TIDAK Karanganyar 
12 P 33 tahun TIDAK Toyogo 
13 P 20 tahun TIDAK Toyogo 
14 P 22 tahun TIDAK Toyogo 
15 L 50 tahun TIDAK Toyogo 
16 P 44 tahun TIDAK Toyogo 
17 L 24 tahun TIDAK Toyogo 
18 L 21 tahun TIDAK Toyogo 
19 P 19 tahun TIDAK Toyogo 
20 L 23 tahun TIDAK Toyogo 
21 P 21 tahun TIDAK Banyurip 
22 L 38 tahun TIDAK Banyurip 
23 P 50 tahun TIDAK Banyurip 
24 P 32 tahun TIDAK Banyurip 
25 L 22 tahun TIDAK Banyurip 
26 P 42 tahun TIDAK Banyurip 
27 L 48 tahun TIDAK Banyurip 
28 P 28 tahun TIDAK Gringging 
29 L 30 tahun TIDAK Gringging 
30 P 19 tahun TIDAK Gringging 
31 L 27 tahun TIDAK Gringging 
32 L 22 tahun TIDAK Gringging 
33 P 50 tahun TIDAK Gringging 
34 P 20 tahun TIDAK Gringging 
35 L 45 tahun TIDAK Gringging 
36 L 40 tahun TIDAK Gringging 
37 L 48 tahun TIDAK Gringging 
38 L 41 tahun TIDAK Gringging 
39 L 39 tahun TIDAK Banaran 
40 L 40 tahun YA Banaran 
41 P 25 tahun YA Banaran 
42 P 23 tahun YA Banaran 
43 P 30 tahun TIDAK Banaran 
44 L 40 tahun TIDAK Banaran 
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45 P 20 tahun TIDAK Banaran 
46 L 49 tahun TIDAK Banaran 
47 P 33 tahun TIDAK Banaran 
48 P 35 tahun TIDAK Banaran 
49 P 19 tahun TIDAK Banaran 
50 P 45 tahun TIDAK Banaran 
51 L 45 tahun TIDAK Banaran 
52 P 40 tahun TIDAK Banaran 
53 L 29 tahun TIDAK Banaran 
54 L 25 tahun TIDAK Banaran 
55 L 20 tahun TIDAK Banaran 
56 P 32 tahun TIDAK Banaran 
57 P 32 tahun TIDAK Banaran 
58 L 29 tahun TIDAK Sambungmacan 
59 L 32 tahun TIDAK Sambungmacan 
60 P 25 tahun TIDAK Sambungmacan 
61 P 30 tahun TIDAK Sambungmacan 
62 L 26 tahun TIDAK Sambungmacan 
63 P 31 tahun TIDAK Sambungmacan 
64 P 25 tahun TIDAK Sambungmacan 
65 L 35 tahun TIDAK Sambungmacan 
66 P 22 tahun TIDAK Sambungmacan 
67 P 23 tahun TIDAK Sambungmacan 
68 L 24 tahun TIDAK Sambungmacan 
69 L 25 tahun TIDAK Sambungmacan 
70 P 19 tahun TIDAK Sambungmacan 
 
71 P 22 tahun TIDAK Bedoro 
72 P 31 tahun YA Bedoro 
73 P 32 tahun TIDAK Bedoro 
74 P 35 tahun TIDAK Bedoro 
75 L 45 tahun TIDAK Bedoro 
76 P 22 tahun YA Bedoro 
77 L 25 tahun TIDAK Bedoro 
78 P 22 tahun TIDAK Bedoro 
79 L 25 tahun YA Bedoro 
80 P 19 tahun TIDAK Bedoro 
81 L 19 tahun TIDAK Bedoro 
82 P 21 tahun TIDAK Plumbon 
83 P 32 tahun YA Plumbon 
84 L 25 tahun TIDAK Plumbon 
85 P 20 tahun TIDAK Plumbon 
 
86 P 30 tahun TIDAK Plumbon 
87 P 42 tahun TIDAK Plumbon 
88 P 23 tahun TIDAK Plumbon 
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89 P 35 tahun TIDAK Plumbon 
90 P 23 tahun YA Plumbon 
91 P 32 tahun YA Cemeng 
92 P 44 tahun YA Cemeng 
93 P 35 tahun YA Cemeng 
94 L 50 tahun TIDAK Cemeng 
95 L 22 tahun TIDAK Cemeng 
96 P 43 tahun TIDAK Cemeng 
97 P 42 tahun TIDAK Cemeng 
98 P 47 tahun TIDAK Cemeng 
99 P 24 tahun TIDAK Cemeng 
100 P 26 tahun TIDAK Cemeng 
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No F1 F2 F3 F4 F5 F6 F7 F8 F9 TOTAL P1 P2 P3 P4 P5 TOTAL 
1 4 5 5 5 5 3 3 3 3 36 3 4 4 4 3 18 
2 4 4 4 4 4 3 3 4 4 34 4 4 4 4 3 19 
3 3 4 5 4 5 3 3 4 4 35 3 3 4 4 4 18 
4 3 4 4 5 5 3 3 3 3 33 3 3 4 4 3 17 
5 5 4 5 5 3 4 3 3 3 35 4 3 4 3 4 18 
6 4 5 4 5 4 2 3 4 3 34 3 3 3 4 3 16 
7 3 4 4 4 4 3 3 4 4 33 3 3 3 4 3 16 
8 3 4 4 4 4 3 3 3 3 31 3 3 3 3 3 15 
9 5 4 5 4 4 4 4 4 4 38 4 4 4 4 4 20 
10 4 5 5 4 4 5 4 5 5 41 4 4 4 4 4 20 
11 4 5 4 4 4 2 4 4 4 35 3 3 3 3 3 15 
12 4 4 3 4 3 3 3 3 3 30 3 3 3 3 3 15 
13 3 3 4 4 4 3 3 3 3 30 4 3 3 4 3 17 
14 3 3 4 4 4 3 3 3 3 30 4 3 3 4 3 17 
15 3 4 4 4 4 3 3 3 3 31 4 4 4 4 4 20 
16 4 4 4 4 4 3 3 3 3 32 4 3 3 4 4 18 
17 4 5 5 5 5 4 3 3 4 38 4 3 4 4 3 18 
18 3 4 4 3 4 3 3 3 3 30 4 3 3 3 3 16 
19 3 3 4 3 4 3 4 3 3 30 4 3 5 4 4 20 
20 4 4 3 3 4 3 3 3 3 30 4 3 3 3 3 16 
21 3 4 3 3 4 3 3 3 3 29 4 3 3 3 3 16 
22 4 4 4 4 4 3 2 2 3 30 3 3 4 3 3 16 
23 4 4 4 4 4 2 3 3 3 31 3 3 3 3 3 15 
24 4 4 4 4 4 2 3 3 3 31 4 3 4 3 3 17 
25 4 5 5 4 4 3 4 3 3 35 4 3 4 4 4 19 
26 5 5 5 5 5 3 3 3 3 37 4 3 4 4 3 18 
27 4 4 5 4 4 3 3 3 3 33 5 4 4 3 4 20 
28 5 5 5 5 5 4 3 3 4 39 4 4 4 3 4 19 
29 4 4 4 3 3 3 3 4 4 32 5 4 3 4 3 19 
30 4 5 4 4 4 4 3 4 3 35 4 3 5 4 4 20 
31 5 4 5 4 4 4 3 4 4 37 4 4 4 4 4 20 
32 4 5 4 4 4 3 3 4 4 35 4 4 4 3 3 18 
Lampiran 4 : Data sebelumdiolah 
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33 4 4 4 4 4 3 3 3 3 32 4 4 4 3 3 18 
34 4 4 4 4 4 3 3 3 3 32 4 4 3 3 3 17 
35 4 4 4 4 4 3 3 3 3 32 4 4 4 3 3 18 
36 5 4 4 5 4 4 5 4 4 39 4 5 4 4 3 20 
37 5 4 5 5 5 3 4 3 3 37 4 3 3 3 3 16 
38 3 4 4 4 4 3 3 3 3 31 4 4 3 4 3 18 
39 4 5 5 5 5 4 3 4 4 39 4 4 4 4 3 19 
40 4 4 4 4 4 3 4 3 5 35 4 4 4 3 3 18 
41 4 5 5 5 5 4 4 4 4 40 4 4 4 4 4 20 
42 4 4 5 5 4 4 3 4 4 37 4 3 4 3 3 17 
43 3 4 4 4 4 3 3 4 3 32 4 3 4 3 4 18 
44 3 3 4 4 3 2 3 3 3 28 4 3 4 3 3 17 
45 5 5 5 5 5 4 3 4 3 39 4 4 4 3 4 19 
46 4 4 4 4 4 2 3 3 2 30 3 3 3 3 3 15 
47 4 4 3 3 4 4 4 3 3 32 5 4 4 4 3 20 
48 4 3 3 4 3 3 4 3 3 30 4 4 3 3 3 17 
49 4 3 3 3 3 3 3 3 3 28 3 3 3 3 3 15 
50 4 4 3 4 3 3 3 3 3 30 3 3 3 3 3 15 
51 3 4 4 3 3 3 3 4 3 30 4 3 4 4 3 18 
52 5 5 5 5 5 3 4 4 4 40 4 4 4 4 4 20 
53 5 4 4 5 4 4 5 4 4 39 4 5 4 4 3 20 
54 4 5 5 4 4 4 5 4 4 39 4 4 4 4 4 20 
55 5 4 4 5 4 4 5 4 4 39 4 5 4 4 3 20 
56 4 4 4 4 4 3 3 3 3 32 4 3 3 4 4 18 
57 4 4 4 4 4 3 2 3 3 31 4 3 4 3 3 17 
58 4 5 5 5 5 4 4 4 4 40 4 4 4 4 4 20 
59 3 4 4 4 3 3 4 3 3 31 4 4 3 3 4 18 
60 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 3 4 3 3 17 
61 4 5 5 5 4 3 4 3 4 37 4 4 3 4 4 19 
62 4 4 4 4 4 5 4 4 4 37 5 4 4 4 4 21 
63 4 5 5 5 5 3 3 3 3 36 4 3 3 3 3 16 
64 5 5 5 5 5 4 4 4 4 41 4 3 4 3 4 18 
65 3 4 4 3 3 3 4 3 3 30 4 3 4 3 4 18 
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67 4 4 4 4 4 4 3 4 4 35 3 3 4 3 4 17 
68 4 5 5 4 4 5 4 5 4 40 4 4 4 4 4 20 
69 4 4 4 4 4 3 4 4 3 34 4 3 4 3 4 18 
70 5 5 4 4 4 3 3 3 3 34 3 3 4 4 3 17 
71 4 4 3 4 3 3 4 3 3 31 4 3 3 3 4 17 
72 4 5 4 5 3 3 4 4 4 36 4 5 5 4 4 22 
73 3 4 5 5 4 3 3 3 3 33 3 3 3 3 3 15 
74 3 4 3 3 4 3 3 4 3 30 4 3 3 3 3 16 
75 4 5 5 5 4 3 3 4 4 37 4 4 4 3 3 18 
76 4 5 5 5 5 4 4 4 4 40 5 4 4 4 4 21 
77 4 4 5 5 3 4 3 5 4 37 3 3 3 4 4 17 
78 4 4 4 4 3 3 4 3 4 33 4 3 3 3 3 16 
79 5 5 4 4 4 3 4 5 4 38 3 3 4 3 4 17 
80 4 5 5 4 4 4 4 4 4 38 4 4 4 4 4 20 
81 5 5 5 5 5 3 4 4 4 40 5 4 4 4 4 21 
82 3 4 4 4 4 3 3 3 3 31 4 4 4 3 3 18 
83 3 4 4 4 3 3 4 4 4 33 4 4 4 4 4 20 
84 3 4 5 3 3 3 3 3 3 30 3 3 5 3 3 17 
85 3 3 4 3 4 4 3 3 3 30 3 3 4 4 3 17 
86 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 3 3 3 3 3 15 
87 3 4 3 4 3 4 4 4 4 33 3 4 4 4 3 18 
88 4 4 3 3 4 4 3 4 3 32 4 3 3 4 3 17 
89 3 4 4 3 4 3 3 3 3 30 4 3 3 3 3 16 
90 4 4 4 5 4 3 3 3 3 33 4 3 4 3 3 17 
91 4 3 3 2 3 3 4 4 4 30 4 4 4 2 3 17 
92 3 4 4 3 2 3 4 3 5 31 4 3 3 2 5 17 
93 5 5 5 5 4 3 3 4 4 38 3 4 3 4 3 17 
94 4 4 5 5 5 4 4 5 5 41 5 5 4 4 4 22 
95 5 5 4 4 5 4 3 4 3 37 3 3 4 3 3 16 
96 5 5 5 5 5 3 3 3 3 37 3 3 3 3 3 15 
97 5 5 5 5 5 2 2 3 3 35 3 3 3 3 3 15 
98 3 3 4 4 3 3 3 3 3 29 4 4 4 3 3 18 
99 4 4 4 4 4 3 3 3 3 32 3 3 3 3 3 15 
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100 5 4 4 4 4 4 4 3 3 35 4 3 4 3 3 17 
 
 
No 
 
V1 
 
V2 
 
V3 
 
V4 
 
V5 
 
TOTAL 
 
R1 
 
R2 
 
R3 
 
R4 
 
R5 
TOT 
AL 
 
Y1 
 
Y2 
 
Y3 
 
Y4 
 
Y5 
 
TOTAL 
1 3 4 4 4 4 19 5 5 5 5 5 25 4 4 5 5 4 22 
2 4 4 4 4 4 20 5 5 5 5 5 25 4 4 4 4 4 20 
3 3 4 3 4 4 18 5 4 4 4 4 21 5 5 5 4 4 23 
4 4 4 4 4 4 20 5 5 5 5 5 25 4 4 4 4 4 20 
5 5 4 5 5 4 23 5 4 5 5 4 23 4 4 5 5 4 22 
6 4 4 4 4 4 20 5 5 4 4 4 22 5 5 4 4 4 22 
7 3 4 4 4 4 19 5 4 4 5 4 22 4 4 4 4 4 20 
8 4 4 4 4 4 20 5 5 5 5 5 25 4 4 4 4 4 20 
9 4 5 5 4 4 22 4 4 4 4 4 20 5 5 5 5 5 25 
10 4 4 4 4 4 20 4 5 5 4 5 23 5 5 4 4 4 22 
11 3 4 4 3 3 17 4 4 4 4 4 20 5 5 5 5 5 25 
12 2 4 4 4 3 17 4 3 4 4 3 18 3 3 3 3 3 15 
13 4 4 4 4 4 20 5 5 5 5 5 25 4 4 4 4 4 20 
14 4 4 4 4 4 20 5 4 5 5 4 23 4 5 5 5 4 23 
15 2 2 3 2 3 12 5 5 5 5 5 25 4 5 5 5 4 23 
16 4 4 4 4 4 20 5 5 4 4 4 22 5 3 4 4 4 20 
17 4 5 5 5 4 23 4 4 4 4 4 20 4 3 3 4 4 18 
18 3 4 4 4 3 18 5 5 5 5 4 24 4 3 4 4 3 18 
19 4 3 4 3 5 19 4 5 5 4 4 22 4 4 4 4 4 20 
20 3 4 4 4 3 18 5 4 4 5 4 22 4 4 4 4 4 20 
21 2 3 3 3 3 14 5 4 4 5 4 22 4 1 3 4 3 15 
22 3 4 4 4 4 19 4 5 5 5 4 23 4 4 4 4 4 20 
23 3 3 4 3 3 16 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 
24 3 3 4 4 4 18 4 4 4 5 5 22 4 3 3 4 4 18 
25 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 
26 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 5 5 5 5 5 25 
27 3 3 4 4 4 18 4 4 4 4 4 20 4 4 5 5 4 22 
28 4 4 4 4 4 20 5 5 4 4 4 22 5 3 4 4 4 20 
29 3 3 4 4 4 18 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 
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30 3 4 3 4 4 18 5 5 5 5 5 25 4 3 3 4 4 18 
31 3 3 4 4 4 18 5 5 5 5 5 25 4 4 4 4 4 20 
32 3 4 4 3 4 18 5 5 5 5 4 24 5 4 4 4 4 21 
33 3 3 4 4 3 17 5 5 5 5 4 24 4 4 4 4 4 20 
34 3 4 4 3 4 18 5 5 5 5 5 25 4 4 4 4 4 20 
35 3 3 4 4 3 17 5 5 5 5 4 24 4 4 4 4 4 20 
36 4 4 4 4 4 20 5 5 5 5 5 25 4 4 4 5 3 20 
37 4 4 4 4 4 20 5 5 5 5 5 25 4 3 4 4 4 19 
38 3 4 4 4 3 18 4 4 4 4 4 20 5 5 5 5 5 25 
39 3 4 4 4 4 19 4 5 4 5 4 22 5 4 4 5 4 22 
40 3 5 5 5 4 22 4 4 5 5 4 22 4 4 4 4 4 20 
41 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 5 5 5 5 5 25 
42 3 4 4 4 3 18 5 4 5 5 4 23 4 3 5 5 4 21 
43 3 4 4 4 4 19 4 4 5 4 4 21 5 4 4 5 4 22 
44 2 3 4 4 3 16 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 
45 3 4 4 4 3 18 5 5 5 5 5 25 5 4 5 5 4 23 
46 2 4 4 4 3 17 4 4 5 5 4 22 4 3 3 3 3 16 
47 3 4 4 4 4 19 5 4 5 5 4 23 5 4 5 5 4 23 
48 3 4 4 4 4 19 4 4 4 4 4 20 5 4 4 4 4 21 
49 3 4 3 4 3 17 5 5 5 5 5 25 4 3 4 4 3 18 
50 2 4 4 4 4 18 5 4 4 4 4 21 4 3 3 4 4 18 
51 3 4 4 3 3 17 5 5 5 5 5 25 4 3 4 3 3 17 
52 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 5 5 5 5 5 25 
53 4 4 4 4 4 20 5 5 5 5 5 25 4 4 4 5 3 20 
54 3 3 3 4 4 17 5 5 5 5 5 25 4 4 4 4 4 20 
55 4 4 4 4 4 20 5 5 5 5 5 25 4 4 4 5 3 20 
56 3 4 3 4 3 17 5 5 4 4 4 22 4 3 3 3 4 17 
57 3 4 4 4 3 18 5 5 5 5 5 25 4 3 3 4 3 17 
58 3 4 4 4 4 19 5 5 5 5 5 25 4 4 4 4 4 20 
59 3 4 4 4 4 19 5 5 5 5 5 25 4 4 4 4 4 20 
60 3 5 5 5 4 22 4 4 5 5 4 22 5 4 4 5 4 22 
61 4 4 4 4 4 20 5 5 5 5 5 25 5 4 5 5 4 23 
62 4 5 5 5 4 23 4 4 4 4 4 20 5 5 5 5 5 25 
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63 3 4 4 4 4 19 5 5 5 5 5 25 4 4 4 4 4 20 
64 4 4 4 4 3 19 4 4 4 4 4 20 5 4 4 4 4 21 
65 3 4 4 3 3 17 5 5 5 5 5 25 4 4 4 4 4 20 
67 4 4 4 4 3 19 4 4 4 4 4 20 5 4 5 4 4 22 
68 4 5 4 5 4 22 5 5 5 5 5 25 4 4 4 4 4 20 
69 3 4 4 4 3 18 5 5 5 5 5 25 5 4 5 5 5 24 
70 3 4 4 4 3 18 4 4 5 5 4 22 4 5 5 4 4 22 
71 3 4 4 4 3 18 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 
72 4 4 4 4 5 21 5 5 5 5 4 24 5 4 5 5 4 23 
73 3 3 3 3 4 16 4 5 4 5 4 22 5 5 5 5 3 23 
74 2 3 3 3 3 14 5 4 4 5 4 22 4 2 3 4 3 16 
75 4 4 4 4 4 20 5 5 4 4 4 22 4 4 5 5 4 22 
76 4 5 5 4 4 22 5 5 5 5 5 25 4 4 4 4 4 20 
77 3 3 4 4 3 17 5 5 5 5 5 25 4 4 4 4 4 20 
78 3 3 4 3 4 17 5 4 4 5 5 23 5 5 5 5 4 24 
79 3 2 2 4 3 14 5 4 4 5 4 22 5 4 4 4 5 22 
80 5 4 4 4 5 22 5 5 4 5 4 23 5 4 4 4 5 22 
81 4 4 4 4 4 20 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 
82 3 3 4 4 4 18 5 4 4 4 4 21 4 4 4 4 4 20 
83 4 4 4 4 4 20 5 5 4 5 4 23 4 4 4 4 4 20 
84 3 3 3 3 3 15 5 4 5 5 4 23 4 4 4 4 3 19 
85 3 4 4 4 3 18 5 5 4 4 4 22 4 4 4 4 3 19 
86 3 3 3 3 3 15 5 5 5 5 4 24 4 4 4 4 3 19 
87 3 4 4 4 4 19 5 5 5 5 3 23 4 3 4 4 4 19 
88 3 4 4 4 4 19 5 5 5 5 4 24 4 3 4 4 4 19 
89 3 4 4 4 4 19 5 5 5 5 4 24 4 4 4 4 3 19 
90 3 4 3 4 4 18 5 4 4 4 3 20 4 4 4 4 3 19 
91 4 4 3 4 2 17 5 4 4 4 4 21 4 4 4 4 4 20 
92 2 3 4 3 2 14 4 3 3 4 5 19 4 5 3 4 3 19 
93 3 4 4 4 4 19 4 3 3 4 4 18 4 4 4 4 4 20 
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94 5 4 5 5 5 24 5 5 5 5 5 25 5 5 5 4 4 23 
95 3 4 4 4 3 18 5 5 5 5 5 25 5 3 5 5 3 21 
96 3 4 4 3 3 17 5 5 5 5 5 25 5 4 5 5 3 22 
97 3 3 3 3 3 15 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 3 23 
98 3 3 3 3 3 15 5 4 4 5 4 22 5 4 4 4 3 20 
99 3 3 3 3 3 15 5 5 5 5 4 24 4 4 4 4 3 19 
100 3 4 3 4 3 17 4 4 4 4 4 20 5 5 5 5 3 23 
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Lampiran 5 : Hasil Analisis Data 
Variabel Tingkat literasi keuangan syariah 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item- 
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
F1 30,15 9,705 ,535 ,808 
F2 29,89 9,715 ,579 ,802 
F3 29,89 9,351 ,643 ,794 
F4 29,98 9,474 ,605 ,799 
F5 30,03 10,090 ,486 ,813 
F6 30,80 9,717 ,555 ,805 
F7 30,76 910,730 ,294 ,834 
F8 30,67 10,082 ,496 ,812 
F9 30,71 9,925 ,574 ,804 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
,826 9 
 
Variabel Persepsi 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item- 
Total Correlation 
Cronbach's Alpha 
if Item Deleted 
P1 14,55 2,654 ,391 ,620 
P2 14,94 2,360 ,426 ,603 
P3 14,71 2,309 ,513 ,561 
P4 14,88 2,632 ,317 ,652 
P5 14,96 2,423 ,429 ,601 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
,661 5 
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Variabel Promosi 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item- 
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
V1 15,54 2,089 ,498 ,697 
V2 15,05 2,068 ,545 ,676 
V3 14,93 2,288 ,550 ,678 
V4 14,97 2,231 ,562 ,672 
V5 15,19 2,458 ,370 ,738 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,738 5 
 
Variabel Religiusitas 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,877 5 
 
 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item- 
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
R1 18,08 3,044 ,679 ,858 
R2 18,15 2,917 ,713 ,850 
R3 18,07 3,035 ,728 ,847 
R4 18,06 3,006 ,712 ,850 
R5 18,32 2,927 ,710 ,850 
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Variabel Minat 
 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item- 
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
Y1 16,12 4,208 ,557 ,846 
Y2 16,45 3,462 ,655 ,829 
Y3 16,29 3,461 ,795 ,782 
Y4 16,22 3,992 ,669 ,819 
Y5 16,40 4,101 ,672 ,820 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
,851 5 
 
 
UJI NORMALITAS 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N  100 
Normal Parametersa,b 
Mean 
Std. Deviation 
0E-7 
2,27386486 
 Absolute ,066 
Most Extreme Differences Positive ,066 
 Negative -,060 
Kolmogorov-Smirnov Z  ,660 
Asymp. Sig. (2-tailed)  ,776 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
 
Uji Multikoliearitas 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
(Constant) 20,774 4,077  5,096 ,000   
TingkatLiterasikeuangan 
syariah 
,237 ,078 ,345 3,024 ,003 ,724 1,382 
1 
Persepsi -,188 ,133 -,147 -1,409 ,162 ,859 1,164 
Promosi -,099 ,147 -,075 -,677 ,500 ,773 1,293 
Religiusitas -,139 ,113 -,123 -1,229 ,222 ,945 1,058 
a. Dependent Variable: Minat 
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Uji Heterokedastisitas 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
(Constant) 8,493 2,498  3,400 ,000 
TingkatLiterasikeuanga 
1 
n syariah 
,022 ,048 ,052 ,461 ,646 
Persepsi ,109 ,082 ,087 ,106 ,916 
Promosi ,21 ,109 ,134 ,224 ,224 
Religiusitas -,107 ,063 -,170 -1,696 ,093 
a. Dependent Variable: Abs_Res 
 
 
Uji Determinasi 
 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,327
a
 ,107 ,070 2,321 
a. Predictors: (Constant), Religiusitas, TingkatLiterasikeuangan 
syariah, Persepsi, Promosi 
 
Uji Simultan 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
 Regression 108,780 4 27,195 6,317 ,000
b
 
1 Residual 408,980 95 4,305 
  
 Total 517,760 99    
a. Dependent Variable: MINAT 
b. Predictors: (Constant), Religiusitas, Promosi, Persepsi, TingkatLiterasiKeuanganSyariah 
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Uji Regresi Linier Berganda 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
(Constant) 15,275 4,333  3,525 ,000 
TOTALX1 ,198 ,067 ,294 2,956 ,004 
1 TOTALX2 -,178 ,132 -,137 -1,346 ,181 
TOTALX.3 ,188 ,099 ,182 1,893 ,061 
TOTALX4 -,121 ,109 -,109 -1,111 ,269 
a. Dependent Variable: TOTALY 
 
 
Uji t 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
(Constant) 15,275 4,333  3,525 ,000 
TOTALX1 ,198 ,067 ,294 2,956 ,004 
1 TOTALX2 -,178 ,132 -,137 -1,346 ,181 
TOTALX.3 ,188 ,099 ,182 1,893 ,061 
TOTALX4 -,121 ,109 -,109 -1,111 ,269 
a. Dependent Variable: TOTALY 
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Lampiran 6 : Daftar Riwayat Hidup 
 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
 
Nama : Riza Zuhriyah 
 
Tempat/Tanggal Lahir : Sragen, 26 Juni 1996 
Jenis Kelamin : Perempuan 
Agama : Islam 
 
Alamat : Dayu Lor Rt 16/05, Banyurip, Sambungmacan. 
No. Handphone 085848610926 
 
 
 
Pendididkan Formal 
 
2003 – 2009 SD NEGERI BANYURIP 3 
 
2009 – 2012 MTS NEGERI GONDANG 
 
2012 – 2015 SMK NEGERI 1 GONDANG 
 
2015 – 2019 IAIN SURAKARTA 
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